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Kata Kunci                         : Pendekatan Chemo-Entrepreneurship, Hasil                        
Belajar                           
Hasil observasi yang telah dilakukan di MAS Babun Najah 
menunjukkan proses belajar mengajar lebih kepada menggunakan 
metode konvensional, sehingga kemampuan siswa belum dapat digali 
dengan maksimal karena proses belajar mengajar masih berpusat pada 
guru. Penelitian ini di lakukan dengan menerapkan pendekatan Chemo-
Entrepreneurship untuk meningkatkan kreatifitas siswa, dengan 
menumbuhkan sikap kewirausahawan khususnya pada materi koloid. 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 
CEP Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Koloid Kelas XI MIA 
MAS Babun Najah Banda Aceh. Rancangan penelitian ini menggunakan 
eksperimen semu (Quasi-Experimental Design) dengan menggunakan 
pola Posttest Only, Non-Equivalent Control Group Design yaitu terdiri 
dari satu atau beberapa kelompok eksperimen dan satu kelompok 
kontrol yang tidak di ambil secara random. Teknik analisis data 
menggunakan rumus presentase untuk aktivitas siswa dan respon siswa, 
dan uji-t untuk hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
aktivitas siswa memperoleh hasil 86,99% adalah yang dikategorikan 
sangat baik. Respon siswa diperoleh 87,14% siswa setuju diterapkan 
pendekatan CEP pada materi koloid dan 12,86 siswa tidak setuju. Dan 
untuk hasil belajar menggunakan uji-t diperoleh thitung = 6,33 dan untuk 
ttable = 2,001. Dengan kriteria pengujian yaitu jika–ttabel ≤ thitung ≤ + ttabel 
maka H0 diterima, dan untuk harga t lainnya H0 ditolak, dan diperoleh –
2,001 ≤ 6,33≥ 2,001. Sesuai dengan kriteria pengujian maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Selain itu berdasarkan nilai rata-rata siswa 
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menunjukkan kelas eksperimen lebih tinggi nilai hasil belajar dari kelas 
kontrol, dengan perbandingan rata-rata                 84,6 dan rata-
rata (  ) kelas kontrol 64,32.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A.   Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah 
proses pembelajaran bagi individu untuk mencapai pengetahuan dan 
pemahaman yang lebih tinggi mengenai objek-objek tertentu dan 
spesifik. Melalui pendidikan manusia akan memperoleh ilmu 
pengetahuan. Dalam islam menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban, 
karena dengan ilmu, seseorang dapat melakukan ibadah dengan cara 
yang benar. Bahkan Allah SWT memuliakan orang-orang yang beriman 
dan berilmu dengan meninggikan beberapa derajat. Allah SWT 
berfirman dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 yang artinya :                                                                              
“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.1 
 Proses pendidikan untuk memperoleh ilmu pengetahuan pada 
umumnya dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan, baik lembaga 
formal maupun lembaga non formal. Madrasah atau sekolah merupakan 
                                                           
1 Syamil Qur’an,Al-Qur’an dan terjemahannya special for 
women, (Bogor,2007), h. 543. 
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salah satu lembaga pendidik tempat berlangsungnya proses belajar 
mengajar dimana terjadi interaksi pengajar (guru) dengan peserta didik 
(siswa). 
Ilmu kimia sebagai salah satu mata pelajaran di madrasah atau 
sekolah yang mempelajari tentang fenomena alam yang sangat dekat 
dengan kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya justru 
pelajaran kimia dianggap sebagai sesuatu hal yang menakutkan oleh 
sebagian besar siswa, hal ini ditandai dengan adanya sikap pasif dalam 
menerima materi dan adanya kecenderungan menghafal bukan untuk 
memahami maupun mengaitkan materi yang diperoleh dengan 
kehidupan sehari-hari. Oleh karena hal-hal tersebut, secara langsung 
maupun tidak langsung akan menyebabkan rendahnya kecakapan hidup 
(life skill) yang dimiliki oleh siswa, sebab belajar kimia dapat diartikan 
sebagai upaya untuk mengetahui berbagai gejala atau fenomena alam 
agar mendapatkan suatu senyawa yang bermanfaat bagi kesejahteraan 
umat manusia.2 
                                                           
2 Ersanghono Kusuma dkk, Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, 
Penggunaan Pendekatan Chemo-Entrepreneurship Berorientasi Green 
Chemistry Untuk Meningkatkan Kemampuan Life Skill Siswa SMA, 
(Semarang: FMIPA Universitas Negeri Semarang, 2009), h. 366. 
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Hasil oberservasi yang telah dilakukan di MAS Babun Najah 
menunjukkan proses pembelajaran cenderung menggunakan metode 
ceramah atau konvensional, sehingga kemampuan siswa belum dapat 
digali dengan maksimal karena proses belajar mengajar berpusat pada 
guru (teacher center) yang mana guru sebagai pentransfer ilmu.3  
Pelajaran kimia terutama materi koloid akan lebih diminati oleh 
siswa jika pembelajarannya menarik, sehingga siswa tidak hanya 
mengingat materi saja tetapi dapat mempraktikkan materi yang di dapat 
dari proses belajar, seperti membuat sesuatu dari salah satu contoh 
koloid dan tidak hanya bisa dikosumsi sendiri melainkan bisa menjadi 
nilai ekonomi. Dengan demikian diperlukan suatu pembelajaran kimia 
yang mampu memotivasi siswa untuk berwirausaha. 
 Pembelajaran kimia yang dapat membangkitkan motivasi 
wirausaha adalah pembelajaran kimia dengan pendekatan 
chemoentreneurship (CEP). Pendekatan pembelajaran CEP merupakan 
pendekatan pembelajaran kimia yang dikembangkan dengan mengaitkan 
langsung pada obyek nyata atau fenomena di sekitar kehidupan siswa. 
Pendekatan CEP juga memungkinkan siswa dapat mempelajari proses 
                                                           
3 Hasil Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran di MAS Babun 
Najah, 13 Januari 2016.  
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pengolahan suatu bahan menjadi produk bermanfaat, bernilai ekonomi, 
dan memotivasi untuk berwirausaha. Pembelajaran melalui pendekatan 
pembelajaran ini menjadikan pelajaran kimia lebih menarik, 
menyenangkan, dan lebih bermakna.4 Pendekatan CEP dapat diterapkan 
dalam pembelajaran materi koloid karena keterkaitannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Agar dapat meningkatkan kemampuan Chemo-
Entrepreneurship siswa, pembelajaran harus didesain dan dilaksanakan 
berangkat dari obyek atau fenomena yang ada disekitar kehidupan 
peserta didik yang kemudian dikembangkan ke dalam konsep koloid. 
Pembelajaran kimia yang seperti ini akan lebih menyenangkan dan 
memberi kesempatan pada peserta didik untuk mengoptimalkan 
potensinya agar menghasilkan produk.5  
Berdasarkan uraian tersebut diatas maka penulis tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan 
Chemo-entrepreneurship Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi 
                                                           
4 Supartono, Upaya Peningkatan dan Kreativitas Siswa SMA 
Melalui Pembelajaran Kimia dengan Pendekatan Chemo 
entrepreneurship (CEP), (Proceeding Seminar Nasional Kimia dan 
Pendidikan Kimia: Jurusan Kimia FMIPA UNNES, 2006), h. 66. 
 
5 Wibi Tegar dkk, Peningkatan Kemampuan  Chemo-
Entrepreneurship siswa melalui penerapan konsep koloid yang 
berorientasi life skill, (Jurnal Inovasi Pendidikan Kimia, Vol 9, No.1, 
2015), h.1452. 
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Koloid Di Kelas XI MIA Madrasah Aliyah Swasta Babun Najah 
Banda Aceh”. 
 
B.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui 
penerapan  pendekatan pembelajaran Chemo-Entrepreneurship 
pada materi koloid di Kelas XI-MIA MAS Babun Najah Banda 
Aceh? 
2. Bagaimana respon siswa dalam pembelajaran melalui 
penerapan  pendekatan pembelajaran Chemo-Entrepreneurship 
pada materi koloid di Kelas XI-MIA MAS Babun Najah Banda 
Aceh? 
3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran melalui 
penerapan  pendekatan pembelajaran Chemo-Entrepreneurship 
pada materi koloid di Kelas XI-MIA MAS Babun Najah Banda 
Aceh? 
C.   Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah : 
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1. Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran melalui 
penerapan pendekatan Chemo-Entrepreneurship pada materi 
koloid di kelas XI-MIA  MAS Babun Najah Banda Aceh 
2. Mengetahui respon siswa dalam pembelajaran melalui 
penerapan pendekatan Chemo-Entrepreneurship pada materi 
koloid di Kelas XI-MIA MAS Babun Najah Banda Aceh 
3. Mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran melalui 
penerapan pendekatan Chemo-Entrepreneurship pada materi 
koloid di Kelas XI-MIA MAS Babun Najah Banda Aceh 
 
D.   Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis adalah pernyataan atau dugaan yang bersifat 
sementara terhadap masalah yang kebenarannya masih lemah sehingga 
harus diuji secara empiris. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa setelah diterapkan 
pendekatan   Chemo-Entrepreneurship pada materi koloid di 
kelas XI MIA-3 MAS Babun Najah Banda Aceh 
Ha   : Terdapat  pengaruh hasil belajar siswa setelah diterapkannya 
pendekatan Chemo-Entrepreneurship pada materi koloid di 
kelas XI MIA-3 MAS Babun Najah Banda Aceh  
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E.   Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 
1. Menambah pengetahuan penulis dan hasil penelitian 
diharapkan menjadi landasan berpijak dalam mempersiapkan 
diri sebagai calon pengajar dan pendidik dimasa yang akan 
datang. 
2. Dengan penerapan Chemo-Entrepreneurship memudahkan 
siswa dalam mempelajari konsep koloid dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Memberikan informasi yang berguna bagi guru tentang 
keefektifan pendekatan Chemo-Entrepreneurship yang dapat 
diterapkan pada materi koloid. 
4. Agar dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka 
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pendidikan di sekolah 
khususnya. 
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F.   Defenisi Operasional 
1. Penerapan 
Penerapan adalah mengaplikasikan sesuatu yang dimiliki 
seseorang.6 Secara operasional penerapan yang dimaksudkan 
adalah pengaplikasian teori dan praktek yang diperoleh guru 
kimia selama pelatihan dalam proses pembelajaran kimia. 
2. Pendekatan 
Pendekatan adalah proses penyampaian atau penyajian materi 
pembelajaran agar siswa mudah memahaminya.7 
3. Konsep pendekatan Chemo-Entrepreneurship (CEP) adalah 
suatu pendekatan pembelajaran kimia yang kontekstual yaitu 
pendekatan pembelajaran kimia yang dikaitkan dengan obyek 
nyata.8 
4. Hasil Belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil 
belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Dalam 
                                                           
6 Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Pustaka, 1990), h. 493. 
 
7 Johar, Rahmah, dkk, Strategi  Belajar  Mengajar, (Banda Aceh: 
Universitas Syah Kuala, 2006), h. 64.   
 
8 Retno Dwi Suyanti, Strategi Pembelajaran Kimia, (Yogyakarat: 
Graha Ilmu, 2010), h. 69. 
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penilian hasil belajar, dilihat sejauh mana keefektifitas dan 
efesiennya dalam mencapai tujuan pembelajaran atau 
perubahan tingkah laku siswa. Hasil dan proses belajar saling 
berkaitan satu sama lain, sebab hasil merupakan akibat dari 
proses belajar.9 
5. Koloid  
Sistem Koloid adalah suatu bentuk campuran yang keadaannya 
terletak antara larutan dan suspense (campuran kasar).10 Sistem 
koloid dapat dikelompokkan berdasarkan jenis fasa terdispersi 
dan fasa pendispersinya. Koloid yang mengandung fasa 
terdispersi padat disebut sol. Jadi, ada tiga jenis sol, yaitu sol 
padat (padat dalam padat), sol cair (padat dalam cair) dan sol 
gas (padat dalam gas). Istilah sol biasanya digunakan untuk 
menyatakan sol cair, sedangkan sol gas lebih dikenal sebagai 
aerosol (aerosol padat). Koloid yang mengandung fasa 
terdispersi cair disebut emulsi. Emulsi juga ada tiga jenis, yaitu 
emulsi padat (cair dalam padat), emulsi cair (cair dalam cair) 
                                                           
9 Nana Sudjana, Penilain Hasil Proses Belajar Mengajar, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1989), h.3.  
 
10 Michael Purba, Kimia untuk SMA kelas XI, (Jakarta : Erlangga, 
2004), h.143. 
10 
 
 
 
dan emulsi gas (cair dalam gas). Istilah emulsi biasa digunakan 
untuk menyatakan emulsi cair, sedangkan emulsi gas juga 
dikenal dengan nama aerosol (aerosol cair). Koloid yang 
mengandung fasa terdispersi gas disebut buih. Hanya ada dua 
jenis buih, yaitu buih padat dan buih cair.11 
 
 
 
 
 
 
                                                           
11 Unggul Sudarmo, Kimia untuk SMA Kelas XI, (Jakarta : 
Erlangga, 2004), h.195. 
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           BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Belajar, Pembelajaran dan Hasil Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang agar 
memperoleh ilmu pengetahuan dan meningkatkan derajat kehidupan 
mereka. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 
yang sangat penting dalam penyelenggaraan setiap jenjang pendidikan. 
Berhasil atau  tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada 
proses belajar yang dialami oleh peserta didik tersebut. Belajar adalah 
perubahan prilaku. Slameta menyebutkan bahwa belajar dapat 
didefinisikan sebagai: “Suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya”.1 
Proses belajar terjadi melalui banyak cara baik sengaja maupun 
tidak sengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu 
perubahan pada diri pembelajaran. Perubahan yang dimaksud adalah 
perubahan  prilaku tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan 
                                                           
1 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang  Mempengaruhinya, 
(Edisi Revisi), Cet.3, Jakarta: Rineka Cipta, 1995), h. 20. 
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dan kebiasaan yang baru diperoleh individu. Sedangkan pengalaman 
merupakan interaksi antara individu dengan lingkungan sebagai sumber 
belajarnya. Jadi, belajar disini diartikan sebagai proses perubahan 
prilaku tetap dari awalnya belum tau menjadi tau, dari tidak paham 
menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil dan dari 
kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi 
lingkungannya maupun individu itu sendiri.2 
Belajar merupakan kegiatan untuk menerima, menanggapi dan 
menganalisa bahan atau materi pelajaran yang diberikan guru. Belajar 
akan berjalan lancar dan baik apabila disertai dengan tujuan yang jelas. 
2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan suatu sistem kompleks yang 
keberhasilannya dapat dilihat dari dua aspek, yakni aspek produk dan 
aspek proses. Kedua sisi ini sama pentingnya, bagaikan dua sayap pada 
seekor burung. Demikiaan juga dengan pembelajaran, seharusnya 
keberhasilan suatu sistem pembelajaran ditentukan oleh sisi produk dan 
sisi proses. Keberhasilan pembelajaran yang hanya dilihat dari satu sisi 
saja tidak akan sempurna. 
                                                           
2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,  
(Jakarta : Kencana, 2009), h. 15. 
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Pembelajaran secara konsepsional menurut corey adalah suatu  
proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 
memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.3 
Pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses belajar 
mengajar yang diakhiri dengan perubahan tingkah laku, karena hampir 
setiap tingkah laku yang diperhatikan adalah hasil pembelajaran. 
3. Pengertian Hasil Belajar  
Hasil belajar bisa diartiakan sebagai suatu penilaian akhir. 
Hasil belajar adalah taraf keberhasilan proses belajar mengajar. 
Seseorang dikatakan belajar apabila ia mengalami suatu proses kegiatan 
yang mengakibatkan suatu perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah 
laku ini dapat diamati dan berlaku dalam waktu yang relatif lama. Bagus 
tidaknya hasil belajar tergantung pada usaha yang dilakukan oleh orang 
tersebut.  
Berkenaan dengan hasil belajar, Purwanto mengatakan bahwa 
keberhasilan belajar adalah kemajuan dan perkembangan serta 
keberhasilan peserta didik setelah mengalami atau melakukan kegiatan 
                                                           
3 Latheru, John D, Media Pembelajaran dalam Proses Belajar 
Mengajar Masa Kini, (Jakarta: Depdikbud Dirjen Pendidikan Tinggi, 
1998), h. 108. 
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belajar selama jangka waktu tertentu. Brigg memberikan pengertian 
tentang keberhasilan belajar adalah semua kecakapan dan hasil yang 
didapatkan melalui kegiatan belajar mengajar di sekolah/lembaga 
pendidikan lainnya yang dinyatakan dengan angka-angka dan nilai 
bersumber dari tes pengukuran keberhasilan belajar. Maka dapat 
dikatakan bahwa keberhasilan belajar adalah kenyataan dari apa yang 
dapat dilakukannya dan yang tidak dapat dilakukan sebelumnya. 
Kemudian terjadi perubahan kelakuan yang dapat diamati dan 
dibuktikan dalam perbuatan. 4 
 
B. Materi Koloid pada Sekolah Menengah Atas (SMA) 
1. Sistem Koloid 
Sistem koloid pertama kali dipelajari oleh Thomas Graham 
pada tahun 1861. Ia memasukkan berbagai zat, seperti gula, garam, 
perekat, kanji, dan gelatin kedalam air. Zat-zat tersebut terlebih dahulu 
dimasukkan dalam kantung yang terbuat dari kulit biri-biri. Kemudian, 
kantung tersebut dimasukkan dalam air. Akhirnya, ia mendapatkan gula 
dan garam dapat masuk ke dalam air menembus selaput kantung, 
sedangkan zat yang lainnya tidak dapat. Graham menyebut zat yang 
                                                           
4 Jurnal Edukasi Media Komunikasi pendidikan, (Banda 
Aceh:STKIP Al-Washliyah, 2009), h. 190-191.  
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tidak menembus kantung membran kulit biri-biri tersebut sebagai 
koloid. 
Koloid berasal dari bahasa yunani yang berarti seperti lem. 
Pengertian koloid (sistem koloid atau dispersi koloid) berdasarkan pada 
ukuran partikel-partikel yang bercampur. Koloid nampaknya homogen, 
tetapi masih terlihat adanya dua fase. Hal tersebut dapat dilihat dengan 
menggunakan mikroskop ultra. Kedua fase tersebut terdiri atas pertikel 
yang tersebar dalam campuran (fase terdispersi) dan medium 
pendespersinya (fase kontinyu). Misalnya, pada lem kanji. Fase 
terdispersinya adalah  tepung kanji, sedangkan medium pendispersinya 
adalah air.5 
2. Perbandingan Sifat Larutan, Koloid, dan Suspensi. 
Apabila kita campurkan gula dengan air ternyata gula larut dan 
kita memperoleh larutan gula. Di dalam larutan, zat terlarut tersebar 
dalam bentuk partikel yang sangat kecil sehingga tidak dapat dibedakan 
lagi dari mediumnya walaupun menggunakan mikroskop ultra. Larutan 
bersifat kontinu dan merupakan sistem satu fase (homogen). Ukuran 
partikel zat terlarut kurang dari 1nm (1 nm = 10-9 m). Larutan bersifat 
stabil (tidak memisah) dan tidak dapat disaring. 
                                                           
5 Suyatno, dkk, Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: 
Grasindo, 2007), h.265-266. 
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Di lain pihak, jika kita mencampurkan tepung terigu dengan air, 
ternyata tepung terigu tidak larut. Walaupun campuran ini diaduk, 
lambat laun tepung terigu akan memisah (mengalami sedimentasi). 
Campuran seperti ini kita sebut suspensi. Suspensi bersifat heterogen, 
tidak kontinu, sehingga merupakan sistem dua fase. Ukuran partikel 
tersuspensi lebih besar dari 100 nm. Suspensi dapat dipisahkan dengan 
penyaringan. 
Selanjutnya, jika kita campurkan susu (misalnya susu instan) 
dengan air, ternyata susu “larut” tetapi “larutan” itu tidak bening 
melainkan keruh. Jika didiamkan, campuran itu tidak memisah dan juga 
tidak dapat disaring (hasil penyaringan tetap keruh). Secara makroskopis 
campuran ini tampak homogen. Akan tetapi, jika diamati dengan 
mikoroskop ultra ternyata masih dapat dibedakan partikel-partikel susu 
yang tersebar didalam air. Campuran seperti inilah yang disebut koloid. 
Ukuran partikel koloid berkisar antara 1 nm-100 nm.  
Jadi, koloid tergolong campuran heterogen dan merupakan 
sistem dua fase. Zat yang didispersikan disebut fase terdispersi, 
sedangkan medium yang digunakan untuk mendispersikan disebut 
medium dispersi. Fase terdispersi bersifat diskontinu (terputus-putus), 
sedangkan medium dispersi bersifat kontinu. Pada campuran susu 
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dengan air yang disebutkan diatas, fase terdispersi adalah susu, 
sedangkan medium dispersi adalah air. Perbandingan sifat antara 
larutan, koloid dan suspensi disimpulkan dalam tabel berikut. 
Tabel 2.1 : Perbandingan sifat larutan, koloid, dan suspensi 
Larutan 
(Dispersi 
Molekular) 
Koloid 
(Dspersi Koloid) 
Suspensi 
(Dispersi Kasar) 
Contoh : Larutan 
gula dalam air 
Contoh : Campuran 
susu dengan air 
Contoh : Campuran 
tepung terigu 
dengan air 
Homogen, tak dapat 
dibedakan walaupun 
menggunakan 
mikroskop ultra 
Secara makroskopis 
bersifat homogen 
tetapi heterogen jika 
di amati dengan 
mikroskop ultra 
Heterogen 
Semua partikel 
berdimensi (panjang, 
lebar atau tebal) 
kurang dari 1nm 
Partikel berdimensi 
antar 1 nm sampai 
100 nm 
Salah satu atau 
semua dimensi 
partikelnya lebih 
besar daro 100 nm 
Satu fase Dua fase Dua fase 
Stabil Pada umumnya stabil Tidak stabil 
Tidak dapat saring Tidak dapat disaring 
kecuali dengan 
penyaroing ultra 
Dapat disaring 
(Sumber : Buku Kimia Untuk SMA Kelas XI oleh Michael Purba) 
3. Koloid dalam Kehidupan sehari-hari 
Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat menemukan campuran 
yang tergolong larutan, koloid, atau suspensi. 
Contoh larutan : larutan gula, larutan garam, spiritus, alkohol 70%, 
larutan cuka, air laut, udara yang bersih, dan bensin. 
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Contoh koloid : sabun, susu, santan, jeli, selai, mentega, dan 
mayonaise        
Contoh suspensi   : air sungai yang keruh, campuran air dengan pasir, 
campuran kopi dengan air, dan campuran minyak 
dengan air. 
 Adakalanya suatu campuran mengandung zat terlarut dan zat 
koloid atau zat terlarut dan suspensi sekaligus. Air sungai, sebagai 
contoh, mengandung pasir dan berbagai partikel kasar yang lain. Jika air 
sungai disaring, biasanya masih mengandung partikel koloid di samping 
zat terlarut. Demikian juga halnya dengan udara, udara yang bersih 
merupakan larutan dari berbagai jenis gas. Akan tetapi, pada umumnya 
udara mengandung partikel koloid berupa debu, asap atau kabut. 
4. Jenis-jenis Koloid 
 Ada beberapa jenis koloid yaitu: 
a. Aerosol 
 Sistem koloid dari partikel padat atau cair yang terdispersi 
dalam gas disebut aerosol. Jika zat yang terdispersi berupa zat cair, 
disebut aerosol cair. 
Contoh aerosol padat : asap dan debu dalam udara. 
Contoh aerosol cair : kabut dan awan 
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 Dewasa ini banyak produk dibuat dalam bentuk aerosol, seperti 
semprot rambut (hair spray), semprot obat nyamuk, parfum, cat 
semprot, dan lain-lain. Untuk menghasilkan aerosol diperlukan suatu 
bahan pendorong (propelan aerosol). Contoh bahan pendorong yang 
banyak digunakan adalah senyawa klofofluorokarbon (CFC) dan karbon 
dioksida. 
b. Sol 
 Sistem koloid dari partikel padat yang terdispersi dalam zat cair 
disebut sol. Koloid jenis sol banyak kita temukan dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam industri. 
Contoh sol : air sungai (sol dari lempung dalam air), sol sabun, sol 
deterjen, sol kanji, tinta tulis, cat. 
c. Emulsi 
 Sistem koloid dari zat cair yang terdispersi dalam zat cair lain 
disebut emulsi. Syarat  terjadinya emulsi ini  adalah  kedua jenis zat cair 
itu tidak saling melarutkan. Emulsi dapat digolongkan ke dalam dua 
bagian, yaitu emulsi minyak dalam air (M/A) atau emulsi air dalam 
minyak (A/M). Dalam  hal ini, minyak diartikan sebagai semua zat cair 
yang tidak bercampur dengan air. 
Contoh emulsi minyak dalam air (M/A)   : santan, susu, dan lateks. 
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Contoh emulsi air dalam minyak (M/A)  : mayonaise, minyak bumi, dan 
minyak ikan. 
Emulsi terbentuk karena pengaruh suatu pengemulsi 
(emulgator). Contohnya adalah sabun yang dapat mengemulsikan 
minyak ke dalam air. Jika campuran minyak dengan air dikocok, maka 
akan diperoleh suatu campuran yang segera memisah jika didiamkan. 
Akan tetapi, jika sebelum dikocok ditambahkan  
sabun atau deterjen, maka diperoleh campuran yang stabil yang kita 
sebut emulsi. Contoh lainnya adalah kasein dalam susu dan kuning telur 
dalam mayoniase. 
d. Buih  
 Sistem koloid dari gas yang terdispersi dalam zat cair disebut 
buih. Seperti halnya dengan emulsi, untuk menstabilkan buih diperlukan 
zat pembuih, misalnya sabun , deterjen,  dan protein. Buih dapat dibuat 
dengan mengalirkan suatu zat ke dalam zat cair yang mengandung 
pembuih. 
 Buih digunakan pada berbagai proses, misalnya, pada 
pengolahan bijih logam, pada alat pemadam kebakaran, dan lain-lain. 
Adakalanya buih tidak dikehendaki. Zat-zat yang dapat 
memecah/mencegah buih antara lain eter, isoamil alkohol dan lain-lain. 
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e. Gel  
 Koloid yang setengah kaku (antara padat dan cair) disebut gel. 
Contoh : agar-agar, lem kanji, selai, gelatin, gel sabun, dan gel silika. 
Gel dapat terbentuk dari suatu sol yang zat terdispersinya mengadsorpsi 
medium dispersinya sehingga terjadi koloid yang agak padat.6 
5. Sifat-Sifat Koloid  
a. Efek Tyndall dan Gerak Brown 
1) Efek Tyndall 
  Efek Tyndall merupakan gejala penghamburan berkas sinar 
oleh partikel-partikel koloid. John Tyndall (1820-1893), ahli fisika 
bangsa inggris, orang pertama yang melihat gejala penghamburan berkas 
sinar oleh partikel-partikel koloid. Efek tyndall dapat terjadi disebabkan 
partikel-partikel koloid cukup besar untuk memantulkan dan 
menghamburkan sinar ke sekelilingnya. Jadi, jika seberkas sinar 
dilewatkan pada larutan sejati maka sinar akan diteruskan atau tidak 
terhambur, tetapi jika dilewatkan pada sistem koloid maka akan 
terhambur. (Keenam, Charles W; 2003) 
Contoh dari Efek Tyndall adalah : 
                                                           
6 Michael Purba, Kimia untuk SMA kelas XI, (Jakarta : 
Erlangga, 2004), h.145-149. 
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 Perhatikan cahaya matahari yang masuk ke dalam celah-celah 
ruangan kelas anda! Berkas cahaya akan terlihat jelas karena 
dihamburkan oleh partikel-partikel koloid debu di udara. 
 Berkas sinar matahari melalui celah daun pohon-pohon pada 
pagi hari yang berkabut. 
 Jika malam hari  cuaca berkabut, berkas sinar lampu kendaraan 
terlihat sangat jelas karena dihamburkan oleh partikel-partikel 
air yang membentuk koloid dengan medium udara. Hal tersebut 
menyebabkan daya tembus lampu berkurang pada saat 
berkabut. 
2) Gerak Brown  
 Jika seberkas sinar dipusatkan pada suatu dispersi koloid dan 
diamati dengan menggunakan mikroskop ultra maka terlihat partikel-
partikel koloid sebagai partikel kecil yang memantulkan sinar dan 
bergerak secara acak (zig-zag). Gerak zig-zag partikel koloid ini disebut 
gerak Brown, sesuai dengan nama penemunya Robert Brown (1773-
1858) seorang ahli biologi berkebangsaan Inggris. (Oxtoby, David W; 
2004) 
 Gerak Brown berlangsung terus menerus karena gaya yang bekerja 
pada partikel itu dihasilkan terus menerus oleh tumbukan antara partikel 
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dengan partikel dan partikel dengan medium dispersi yang bergerak 
dengan kecepatan tinggi. Tumbukkan partikel tersebut tidak sama dari 
semua sisi pada saat yang sam. Gerak Brown merupakan faktor 
penyebab stabilnya partikel koloid dalam medium dispersinya. Partikel 
koloid terhindar dari pengendapan karena adanya gaya gravitasi. 
b. Muatan Listrik Pada Patikel koloid 
Peristiwa penyerapan pada permukaan suatu materi atau partikel 
disebut adsorbsi. Partikel koloid dapat juga mengadsorbsi zat lain yang 
berupa molekul nertal, selain mengadsorbsi ion atau muatan listrik. 
Permukaan koloid yang relatif luas menyebabkan daya adsorbsi yang 
besar juga sehingga koloid dapat digunakan dalam berbagai proses, 
seperti: 
1) Pemutih gula tebu; 
Gula yang masih berwarna dilarutkan dalam air, kemudian 
dialirkan melalui tanah diatomae dan arang tulang. Zat warna gula akan 
diadsorbsi sehingga diperoleh gula yang putih bersih. 
2) Pembuatan obat norit; 
Penyembuhan penyakit perut yang diakibatkan oleh bakteri-
bakteri patogen dengan menggunakan serbuk karbon atau norit yang 
berfungsi sebagai adsorben (zat penyerap). 
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3) Penjernihan air 
Larutan tawas akan membentuk koloid Al(OH)3 yang 
mengadsorbsi kotoran sehingga terjadi gumpalan. Selanjutnya, 
gumpalan tersebut akan mengendap karena gaya beratnya. 
c. Elektroforesis  
Jika arus listrik dengan tegangan rendah dialirkan ke dalam 
dispersi koloid maka partikel-partikel koloid bergerak menuju elektrode 
positif atau negatif. Hal ini membuktikan bahwa partikel-partikel koloid 
dalam medium pendispersinya bermuatan listrik.  
Elektrotoresis terjadi jika dua buah elektrode dari sumber arus 
listrik searah dicelupkan dalam koloid. Elektrotoresis adalah persitiwa 
pergerakan partikel koloid yang bermuatan ke salah satu elektrode. 
Elektrotoresis dapat digunakan untuk mendeteksi muatan 
partikel koloid. Jika partikel koloid berkumpul di elektrode positif 
berarti koloid bermuatan negatif. Jika partikel koloid berkumpul di 
elektorde negatif berarti koloid bermuatan positif. 
Prinsip elektroforesis digunakan untuk memisahkan partikel 
dalam suatu campuran. Misalnya, memisahkan partikel debu pada asap 
suatu industri dengan alat Cottrell. Partikel koloid yang berupa debu 
dengan alat ini ditarik ke salah satu elektrode sehingga terpisah dari 
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mediumnya, yaitu gas buangan. Itu menyebabkan gas yang terbuang di 
udara menjadi bersih dari partikel-partikel debu. 
d. Koagulasi  
Koagulasi adalah penggumpalan partikel koloid dan 
membentuk endapan. Zat terdispersi tidak lagi berbentuk partikel-
partikel koloid dengan terjadinya koagulasi, tetapi bergabung menjadi 
partikel yang lebih besar sehingga mengendap atau menggumpal. 
Koagulasi dapat terjadi karena pengaruh fisis, seperti 
pemanasan, pendinginan, dan pengadukan. Koagulasi secara kimia dapat 
terjadi dengan penambahan elektrolit yang mengandung ion-ion dengan 
muatan yang berlawanan dengan muatan partikel koloid. Adanya 
muatan yang berlawanan akan terjadi penertalan muatan koloid sehingga 
partikel-partikelnya tidak lagi bermuatan. Hal ini menyebabkan 
kestabilan koloid akan terganggu dan terjadi pengendapan. 
Koloid sol Fe(OH)3 yang bermuatan positif akan mudah 
mengendap jika ke dalam sistem tersebut ditambahkan elektrolit yang 
mengandung suatu anion, misalnya Cl- . Ion Cl- akan mentralkan muatan 
koloid sehingga gaya tolak antarpartikel koloid hilang. Hal tersebut 
menyebabkan partikel koloid akan mengelompok dan tidak stabil, 
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kemudian mengendap. Pengendapan akan lebih cepat jika ditambahkan 
anion dengan muatan yang lebih besar, seperti S02-4 atau PO
3-
4. 
Sol As2S3 yang bermuatan negatif jika berinteraksi dengan 
suatu kation akan menjadi tidak stabil. Kation dengan muatan yang lebih 
besar akan lebih mudah mengendapkan partikel As2S3. Misalnya Al
3+ 
lebih cepat mengendapkan dibandingkan Na+. 
Sifat koagulasi dalam kehidupan sehari-hari dapat 
dimanfaatkan pada penjernihan air. Kotoran pada air keruh yang 
berukuran koloid dan sukar mengendap dapat dinetralkan muatannya 
dengan menambahkan ion Al3+ sehingga kestabilan koloid menurun dan 
mudah mengendap. 
e. Dialisis 
Pada pembuatan koloid sering terdapat ion-ion penggangu yang 
menganggu kestabilan koloid. Bagaimana menghilangkan ion-ion 
pengganggu tersebut? Pemisahan ion pengganggu dapat dilakukan 
dengan memasukkan koloid ke dalam kertas selofan (membran semi-
permeabel). Kemuadian, dialiri air yang mengalir. Ion pengganggu akan 
merembes melewati pori-pori kertas selofan karena diameter ion 
pengganggu jauh lebih kecil dari koloid, sedangkan partikel koloid akan 
tertinggal. Proses tersebut disebut analisis. Dialisis adalah proses 
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pemurnian partikel koloid dari muatan-muatan yang menempel pada 
permukaannya. 
Karena ginjal merupakan salah satu contoh proses dialisis. 
Darah yang mengangkut hasil atau sisa metabolisme, seperti urea masuk 
ke ginjal yang berselaput semipermeabel. Molekul dan ion-ion yang 
kecil akan keluar bersama air (dibuang melalui urine), sedangkan sel-sel 
darah yang berukuran partikel koloid tertahan di ginjal menjadi bersih. 
Aplikasi dialisis dalam bidang kedokteran, misalnya 
penggunaan mesin cuci darah (dialisator) bagi penderita gagal ginjal. 
f. Koloid Liofil dan Koloid Liofob 
Berdasarkan sifat adsorpsi fase tersdispersi terhadap medium 
pendispersi, koloid dibedakan menjadi 2 macam, yaitu koloid liofil dan 
koloid liofob. Jenis koloid ini dijumpai pada pembuatan koloid dengan 
fase terdispersi padat dalam medium cair yang menghasilkan sol. Jadi 
ada dua jenis sol, yaitu sol liofil dan sol liofob. 
Liofil artinya suka pada pelarutya sehingga partikel zat 
terdispersi menyerap kuat mediumnya. Sol liofil pada umumnya agak 
kental dibandingkan dengan medium pendispersinya. Hal itu disebabkan 
fase terdispersi suka pada mediumnya sehingga partikel-partikel 
medium ditarik oleh partikel-partikel fase terdispersi membentuk 
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kumpulan raksasa. Koloid liofil umumnya terdiri dari zat-zat organik, 
seperti lem, karet, kanji, dan sabun. Sol liofil yang lebih kaku disebut 
gel. Contohnya, selai dan dodol. Sol liofil dengan medium pendispersi 
air disebut sol hidrofil. 
Liofob artinya anti pada pelarut (cairan). Sol liofob mempunyai 
kekentalan hampir sama dengan medium pendispersinya. Koloid liofob 
terdiri dari zat-zat anorganik, seperti sol AgCl, sol CaCO3, dan sol 
Fe(OH)3. Sol liofob dengan medium air disebut sol hidrofob. 
6. Pembuatan Sistem Koloid 
Pembuatan suatu produk berbentuk koloid, dapat 
menggunakan bahan baku larutan (partikel berukuran kecil) atau 
suspensi (partikel berukuran besar). Didasarkan pada bahan baku yang 
digunakan, pembuatan koloid dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
kondensasi dan dispersi. 
a. Kondensasi 
Kondensasi adalah cara pembuatan koloid dari partikel kecil 
(larutan) menjadi partikel koloid. Proses kondensasi ini didasarkan atas 
reaksi kimia, yaitu melalui redoks, reaksi hidrolisis, dekomposisi 
rangkap dan pergantian pelarut. Contohnya penambahan larutan FeCl3 
ke dalam air mendidih. 
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b. Dispersi 
Dispersi adalah pembuatan partikel koloid dari partikel kasar 
(suspensi). Pembuatan koloid dengan dispersi meliputi cara mekanik, 
peptisasi, busur Bredig dan ultrasonik.Contohnya pembuatan sol 
belerang, pembuatan lem dari tepung kanji.7 
7. Pencemaran Lingkungan oleh Koloid 
 Koloid memegang peran penting dalam berbagai bidang. 
Misalnya, pengolahan dan penyajian bahan pangan, pembuatan obat-
obatan, kosmetika, pengolahan air bersih, bahan bangunan, dan berbagai 
produk industri. Selain bermanfaat bagi kehidupan, koloid dapat 
mengganggu atau mencemari lingkungan terutama di udara dan 
perairan. 
a. Pencemaran Koloid di Udara 
Partikel-partikel debu dalam medium udara merupakan koloid 
yang terdapat di udara dengan fase terdispersi zat padat. Partikel-partikel 
tersebut dapat berasal dari debu yang terdispersi dari sumber alami. 
Misalnya, debu vulkanik (debu dari permukaan bumi), partikel dari asap 
kebakaran hutan, atau dari aktivitas manusia yang berupa gas buangan 
                                                           
7 Tim Masmedia Buana Pustaka, Kimia Untuk SMA/MA Kelas 
XI (Sidoarjo: PT Masmedia Buana Pustaka, 2014), h. 254-257. 
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hasil pembakaran, mikroorganisme (virus dan bakteri) dengan ukuran 
partikel koloid yang melayang-layang di udara. Koloid yang terbentuk 
dapat mencemari udara. Misalnya, mempengaruhi kebersihan udara, 
mengganggu kesehatan, dan mengganggu lalu lintas udara, seperti asap 
kebakaran hutan. 
Parikel debu dengan ukuran sekitar 10 nm sering disebut PM 
10 (particulate material 10 nm). Partiekl ini dapat mencemari udara 
yang menyebabkan gangguan cuaca udara dan gangguan kesehatan, 
seperti mata menjadi pedih dan menyebabkan iritasi. Partikel yang lebih 
kecil dengan ukuran 2,5 nm disebut PM 2,5 (particulate material 2,5 
nm). Partikel ini dapat menembus saringan pernafasan manusia dan 
masuk ke dalam tubuh sehingga menjadi sangat berbahaya jika 
mengandung partikel-partikel beracun dan mikroorganisme patogen. 
Kabut (fog) merupakan koloid di udara dengan fase 
terdispersinya berupa zat cair.kabun akan berbahaya jika medium 
dispersinya terdapat gas-gas beracun. Kabut yang mengandung gas-gas 
pencemar, seperti SO2 dan oksida nitrogrn akan menyebabkan hujan 
asam yang dapat merusak lingkungan. Gabungan koloid asap (smoke) 
dengan partikel debu berbahaya dan gabungan kabut (fog) dengan 
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medium gas berbahaya akan menjadi koloid pencemar udara yang 
berbahaya, disebut smog. 
b. Pencemaran Koloid di Perairan 
Bagaimana koloid dapat menyebabkan pencemaran air? Jika 
pertikel-partikel koloid yang bermuatan bertemu dengan ion-ion mineral 
yang terlarut maka terjadi pengendapan dan pendangkalan sungai, danau 
dan bendungan. Sisa-sisa bahan makanan atau organ makhluk hidup 
yang terdispersi dalam ukuran partikel koloid akan sulit mengendap. Hal 
tersebut menyebabkan peningkatan kebutuhan oksigen biologis 
mikroorganisme untuk menguraikan bahan-bahan organik. Itu 
mengakibatkan air mengandung sedikit oksigen, tersebarnya 
mikroorganisme patogen (berukuran koloid) yang melayang-layang 
dalam air, dan terganggunya kehidupan air.8 
C.   Hakikat Pendekatan Chemo-Entrepeneurship (CEP) dalam 
Pembelajaran 
Konsep pendekatan CEP merupakan suatu pendekatan 
pembelajaran kimia yang kontekstual yaitu pendekatan pembelajaran 
kimia dikaitkan dengan objek nyata sehingga selain mendidik, dengan 
pendekatan CEP ini memungkinkan peserta didik dapat mempelajari 
                                                           
8 Suyatno, dkk, Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI, (Jakarta: 
Grasindo, 2007), h.272-284. 
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proses pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bermanfaat, 
bernilai ekonomi dan menimbulkan semangat berwirausaha. Dengan 
pendekatan CEP ini pengajaran kimia akan lebih menyenangkan dan 
memberi kesempatan peserta didik untuk mengoptimalkan potensialnya 
agar menghasilkan suatu produk. 
Kegiatan siswa dengan pembelajaran CEP ini perlu dirancang 
sedemikian rupa agar sesuai dengan kompetensi yang diharapkan siswa. 
Pembelajaran didesain dan dilaksanakan berangkat dari objek atau 
fenomena yang ada disekitar kehidupan siswa, kemudian dikembangkan 
ke konsep-konsep kimia yang berkaitan dan proses kimia yang 
melandasi, termasuk faktor-faktor yang mengendalikan atau 
mempengaruhi proses tersebut sampai kepada kesimpulan yang 
bermakna. Kesimpulan bermakna ini dapat berupa penemuan suatu 
produk yang bermanfaat, terobosan teknologi yang berkaitan dengan 
konsep atau proses kimia yang dipelajarai dan rekomendasi-
rekomendasi dampaknya terhadap kemaslahatan umat manusia dan 
lingkungan. 
Pendekatan pembelajaran kimia CEP juga memberi peluang 
kepada siswa untuk dapat mengatakan dan melakukan sesuatu. Jika 
pendekatan pembelajaran CEP diaplikasikan, maka siswa dapat 
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mengingat lebih banyak konsep atau proses kimia yang dipelajari.9 
Pendekatan CEP bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berfikir, keteramoilan intelektual, mengoptimalkan potensi 
yang dimilikinya. 
Istilah kewirausahawan dari terjemahan entrepreneurship, yang 
dapat diartikan sebagai the backbone of economy, yaitu syaraf pusat 
perekonomian atau sebagai tailone of economy, yaitu pengendali 
perekonomian suatu bangsa.10 Secara etemologi, kewirausahawan 
merupakan nilai yang diperlukan untuk memulai suatu usaha (startup 
phase) atau suatu proses dalam mengerjakan suatu yang baru (creative) 
dan sesuatu yang berbeda (innovative). 
1. Tahapan-tahapan penerapan pendekatan Chemo-
Entrepreneurship (CEP) 
Pembelajaran dengan pendekatan CEP yang ditimbulkan adalah 
semangat atau jiwa kewirausahawan dapat dapat ditunjukkan oleh 
beberapa indikator yang dapat dinilai yaitu memiliki rasa ingin tahu, 
                                                           
9 Supartono, dkk, Jurnal Kajian Prestasi Belajar Siswa SMA 
dengan Metode Student Teams Achievement Divisions Melalui 
Pendekatan CHEMO-ENTREPRENEURSHIP, (Semarang: Jurusan 
Kimia FMIPA Universitas Negeri Semarang, 2009 ), h. 339. 
10 Suryana, Kewirausahawan, Pedoman Praktis, Kiat dan 
Proses Menuju Sukses, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), h. 10. 
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sering mengajukan pertanyaan, memberikan banyak gagasan atau usul 
terhadap suatu masalah, merasa bebas dalam menyatakan pendapat, 
mencari dan menganalisis data yang diketahui dalam penyelesaian 
masalah, mampu melihat masalah dari berbagai sudut pandang, 
mempunyai daya imajinasi dan mempunyai ide dalam mengungkapkan  
gagasan. 
Secara rinci tahapan-tahapan pembelajaran menggunakan 
pendekatan CEP ialah sebagai berikut : 
a. Guru mengetahi secara pasti materi-materi kimia yang tepat 
dan sesuai dengan pendekatan CEP dan kompetensi yang 
diharapkan dikuasai oleh siswa. 
b. Guru mendisain pembelajaran dengan menemukan 
fonomena/objek di sekitar kehidupan siswa kemudian 
dikembangkan sesuai dengan konsep-konsep kimia yang 
terkait. 
c. Siswa mempelajari fenomena yang  dikemukakan olehguru dan 
bekerja dalam kelompok untuk menemukan sendiri konsep 
yang harus dicapai. 
d. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan menemukan 
sesuatu produk yang bermanfaat sebagai salah satu solusi dari 
35 
 
fenomena tersebut. Produk yang dihasilkan bermanfaat dan 
bernilai ekonmomi.11 
2. Kelebihan dan kekurangan pendekatan Chemo-
Entrepreneurship (CEP) 
Segala sesuatu pasti ada kelebihan dan kekurangannya. Adapun 
kelebihan dan kekurangan penerapan pendekatan CEP adalah sebagai 
berikut: 
a. Kelebihan pendekatan CEP yaitu : 
1)  Pendekatan CEP merupakan teknik yang cukup bagus untuk 
lebih memahami isi pelajaran. 
2) Pembelajaran dalam hidup akan lebih menyenangkan dan 
bermakna kerena penanaman memori siswa terhadap materi 
pelajaran akan lebih baik dari pada sekedar mendengar saja.   
3) Pendekatan CEP dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 
siswa. 
4) Dapat meningkatkan entrepreneurship spirit dan hasil elajar 
siswa dalam suatu materi pembelajaran. 
                                                           
11 Supartono, Upaya Peningkatan Kreativitas Peserta Didik 
Melalui Pembelajaran Kimia dengan Pendekatan CEP, Prosiding 
Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia, (Jurusan Kimia FMIPA 
UNNES, Tahun 2006), ISBN: 9799957984X, h. 280-292. 
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5) Pembelajaran kimia dapat dikaitkan langsung dengan berbagai 
obyek atau fenomena yang berada disekitar kehidupan agar 
peserta didik memiliki pengetahuan , dan keterampilan. 
6) Penerpan pendekatan CEP berpengaruh terhadap minat 
berwirausaha siswa. 
7) Siswa membangun sendiri lewat keterlibatan aktif siswa dalam 
proses belajar mengajar. 
b. Kekurangan Pendekatan CEP yaitu : 
1) Hanya pembelajaran tertentu saja yang dapat menggunakan 
pendekatan CEP. 
2) Pada anak didik harus ada kesiapan dalam menggunakan 
pendekatan ini. 
3) Dapat membuat anak didik berputus asa jika siswa tersebut 
mengalami hambatan dalam mengaplikasikannya. 
4) Siswa memerlukan pemahaman yang lebih, agar dapat 
menghasilkan suatu produk. 
5) Siswa menjadi malas untuk mencari sumber informasi yang 
baru.12 
                                                           
12 Supartono, Upaya Peningkatan Kreativitas Peserta Didik 
Melalui Pembelajaran Kimia dengan Pendekatan CEP, Prosiding 
Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia..., h. 280-292. 
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      BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Rancangan Penelitian 
Peneliti menggunakan penelitian eksperimen, yang berupa 
eksperimen semu (Quasi-Experimental Design) pengambilan subjek 
tidak secara acak dan bentuk designnya berupa Posttest Only, Non-
Equivalent Control Group Design yaitu terdiri dari satu atau beberapa 
kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. Dan terdapat 
pengukuran  (post-test) diakhir untuk melihat hasil dari pembelajaran 
setelah diberi perlakuan (treatment). Setelah itu diberi lembaran angket 
dan juga lembaran observasi. Untuk lebih jelas dapat diperhatikan pada 
tabel 3.1 di bawah ini : 
Tabel 3.1. Quasi Experimental Design 
Grup Perlakuan Post-test 
Eksperimen X1 Z1 
Kontrol X2 Z2 
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Keterangan : 
X1 =  Pemberian perlakuan (Pendekatan Chemo-Entrepreneurship) 
X2 = Menggunakan metode konvensional  
Z1 = Pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas eksperimen 
Z2 = Pemberian evaluasi akhir (post-test) kelas kontrol
1 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MAS Babun Najah Banda Aceh 
yang terletak di  Jl. Kebon Raja Desa Doy Kecamatan Ulee Kareng Kota 
Banda Aceh. Penelitian ini dilaksanakan pada 26 April 2016 sampai 04 
Mei 2016. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
MIA MAS Babun Najah Banda Aceh. Sedangkan yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA-3 yang berjumlah 30 
siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XI MIA-1 yang 
berjumlah 31 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Purposive Sampling 
 
                                                           
1 Sugiyono, MetodePenelitianPendidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2013), h.112-116. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk mempermudah dalam pengumpulan data dan analisis 
data, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen 
penelitian berupa: 
1. Lembar observasi 
Berupa lembaran pengamatan aktivitas siswa dan guru terhadap 
kegiatan pembelajaran dan dibubuhi dengan tanda chek-list. 
2. Tes 
Tes yang digunakan berbentuk pilihan ganda (multiple choise) 
sebanyak 10 soal. 
3. Angket 
Angket  merupakan sebuah pertanyaan yang tertulis yang 
digunakan untuk memproleh informasi dari responden tentang 
diri pribadi atau hal-hal yang ia ketahui dan dibubuhi dengan 
tanda chek-list. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Observasi adalah kegiatan pengamatan yang bermaksud agar 
peneliti  mengetahui aktivitas selama proses pembelajaran dan  akan 
membantu peneliti dalam mengatur strategi yang lebih tepat dalam 
proses penelitian. Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar 
pengamatan yang memuat aktivitas yang akan diamati. Pengisian lembar 
pengamatan dilakukan dengan membubuhkan tanda chek-list dalam 
kolom-kolom yang telah disediakan sesuai dengan gambaran yang 
diamati. Observasi dilakukan sebanyak empat kali pertemuan dengan 
materi yang berbeda-beda.  
2. Tes 
Tes merupakan sejumlah soal baik pilihan ganda maupun isian 
yang diberikan kepada siswa di kelas yang di pilih sebagai sampel yang 
menjadi tolak ukur keberhasilan suatu penelitiaan. Tes digunakan untuk 
mengetahui skor nilai pelajaran kimia siswa pada kelas eksperimen. 
Sebelum perlakuan, terlebih dahulu guru memberikan tes awal (pre test) 
untuk melihat kemampuan awal siswa dan tes akhir (post test) untuk 
melihat kemampuan siswa setelah perlakuan. 
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3. Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh 
responden. Angket merupakan sebuah pertanyaan yang tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang diri 
pribadi atau hal-hal yang ia ketahui.  
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan tahap yang paling penting 
dalam suatu penelitian, karena pada tahap ini hasil penelitian dapat 
dirumuskan setelah semua data terkumpul, maka untuk mendeskripsikan 
data penelitian dilakukan penelitian sebagai berikut : 
1. Analisis Data Hasil Belajar 
Untuk melihat perbedaan hasil belajar maka dilakukan uji 
hipotesis. Data yang diperoleh dari hasil penelitian diuji dengan 
menggunakan rumus uji-t :2 
t = 
 ̅   ̅ 
 √
 
  
 
 
  
                 dengan   S2 = 
(    )    
   (     )  
 
       
 
 
                                                           
2 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung : Tarsito, 2005), h. 239. 
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Keterangan : 
t    = Nilai yang dihitung 
 ̅  = Nilai rata-rata pada kelas eksperimen  
 ̅  = Nilai rata-rata pada kelas kontrol 
S = Nilai simpangan baku gabungan 
n1 = Banyak data pada kelas eksperimen  
n2 = Banyak data pada kelas kontrol 
S1 = Simpangan baku  pada kelas eksperimen 
S2 = Simpangan baku pada kelas kontrol. 
Prosedur yang digunakan sebagai berikut : 
a. Mentabulasi data ke dalam daftar distribusi frekuensi Untuk 
membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, 
langkah-langkah yang harus dilakukan sebagai berikut : 
1) Tentukan rentang (R) ialah data terbesar dikurangi data 
terkecil 
2) Tentukan banyak kelas interval dengan menggunakan 
aturan Sturges yaitu : banyak kelas = 1 + (3,3) log n 
3) Tentukan panjang kelas interval (P) dengan rumus : 
P = 
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4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa 
diambil sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih 
kecil dari data terkecil tetapi selisihnya harus dikurangi dari 
panjang kelas yang telah ditentukan.3 
b. Menghitung rata-rata ( ̅)   
Untuk data yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, 
maka nilai rata-rata ( ̅) dihitung dengan : 
 ̅ = 
     
   
 
Keterangan : 
 ̅ = rataan 
xi= tanda kelas interval 
fi= frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
Σfi = Jumlah fi
4
 
c. Menghitung Varians (s2) dan simpangan baku (s) 
S2 = 
      
  (     )
 )
  (   )
 
Keterangan : 
xi= Tanda kelas 
                                                           
3 Sudjana, Metode Statistik…, h. 47. 
4 Sudjana, Metode Statistik…, h. 70. 
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fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
n = Σfi 
5
 
d. Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah 
data kontinu berdistribusi normal sehingga analisis dengan validitas, 
reliabilitas, uji t, korelasi, regresi dapat dilaksanakan.6 Untuk menguji 
normalitas data maka digunakan rumus statistik Chi-Kuadrat (χ2) 
sebagai berikut : 
χ2 = ∑
(     )
 
  
 
    
Keterangan : 
χ2 = Distribusi Chi-kuadrat 
Oi = Frekuensi nyata hasil pengamatan 
Ei = Frekuensi yang diharapkan
7 
Hipotesis yang akan di uji adalah : 
                                                           
5 Sudjana, Metode Statistik…, h. 95. 
6 Husaini Usman, Pengantar Statistik Edisi Kedua,(Jakarta: 
Bumi Aksara, 2008),  h. 109. 
7 Sudjana, Metode Statistik…, h. 273. 
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H0 = Sebaran data tes hasil belajar siswa/siswi MAS Babun 
Najah Banda Aceh mengikuti distribusi normal 
Ha = Sebaran data tes hasil belajar siswa/siswi MAS Banda 
Aceh tidak mengikuti distribusi normal8 
Kriteria pengujian        
 yaitu : jika        
 ≤       
  maka data 
berdistribusi normal dan H0 diterima, dengan taraf signifikannya (α) 
adalah 0,05 dan dk = (k-3) dan k adalah banyak kelas.9 
e. Uji Homogenitas Data 
Menguji homogenitas varians, dapat digunakan rumus : 
F = 
                
                
 
Hipotesis yang akan diuji untuk homogenitas pada taraf 
signifikan α = 0,05 yaitu : 
H0 : σ1
2 = σ2
2 
Ha : σ1
2 ≠ σ2
210 
Dengan kriteria pengujiannya terima H0 jika Fhitung ≤Ftabel
11 dan 
Ftabel = Fα (dk varians terbesar-1, dk varians terkecil-1).
12 
                                                           
8 Husaini Usman, Pengantar Statistik Edisi Kedua…, h. 271. 
9 Husaini Usman, Pengantar Statistik Edisi Kedua…, h. 279.  
10 Sudjana, Metode Statistik…, h. 250. 
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f. Pengujian hipotesis untuk Uji-t (thitung) 
Untuk menguji hipotesis penelitian menggunakan uji-t (t-test), 
yaitu : 
t = 
 ̅   ̅ 
 √
 
  
 
 
  
 dengan  S2 = 
(    )    
   (     )  
 
       
13 
Analisis data untuk uji-t, hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 :  Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa setelah diterapkan 
pendekatan Chemo-Entrepreneurship pada materi koloid di 
kelas XI MIA-3 MAS Babun Najah Banda Aceh . 
Ha :  Terdapat pengaruh hasil belajar siswa setelah diterapkan 
pendekatan Chemo-Entrepreneurship pada materi koloid di 
kelas XI MIA-3 MAS Babun Najah Banda Aceh . 
                                                                                                                      
11 Husaini Usman, Pengantar Statistik Edisi Kedua…, h. 134. 
 
12 Riduwan, Dasar-Dasar Statistik, (Bandung : Alfabeta, 2013), 
h. 186. 
 
13 Husaini Usman, Pengantar Statistik Edisi Kedua…, h. 142. 
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Pengujian hipotesis digunakan uji dua pihak dengan pengujian 
adalah H0 diterima jika–ttabel ≤ thitung ≤ + ttabel dan taraf signifikan (α) = 
0,05di mana dk = n1 + n2 – 2.
14 
2. Analisis Data Aktivitas Siswa 
Untuk memperoleh data tentang aktivitas belajar siswa 
langkah-langkah yang dapat ditempuh dalam penggunaan teknik 
observasi ini adalah : 
a. Membuat tabel distribusi penilaian observasi 
b. Menentukan kategori skor dengan ketentuan skor yang telah 
ditetapkan 
c. Menjumlah skor yang di peroleh dari tiap-tiap kategori15 
d. Memasukkan skor tersebut ke dalam rumus sebagai berikut : 
P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan : 
P = Angka persentase 
f = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa  
N = Jumlah aktivitas keseluruhan siswa16 
                                                           
14 Husaini Usman, Pengantar Statistik Edisi Kedua…, h. 143. 
15 Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2001), h. 103. 
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e. Hasil yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel kategori 
f. Kesimpulan berdasarkan tabel kategori 
g. Membuat interval persentase dan kategori kriteria penilaian 
hasil observasi siswa sebagai berikut : 
76%–100% = Sangat baik 
56% – 75% = Baik 
40% –55% = Cukup  
0% – 25% = Kurang17 
3. Analisis Data Respon Siswa 
Data respon siswa diperoleh dari angket yang telah diedarkan 
kepada seluruh siswa setelah proses belajar mengajar selesai. Respon 
siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap ketertarikan, 
perasaan senang, kemudahan memahami pelajaran dan cara guru 
mengajar serta pendekatan pembelajaran yang digunakan, presentase 
respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus sebagaia berikut :18 
                                                                                                                      
16 Anas Sudijono, Evaluasi Pengantar Statistik Pendidikan, 
(Jakarta : Raja Wali Pres, 2007), h. 43. 
 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan 
Praktik Edisi Revisi II, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993). h. 208. 
 
18 Anas Sudjono, Penagntar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005), h. 43.  
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  P = 
 
 
 x 100% 
Keterangan : 
P = Presentase respon siswa 
F = Frekuensi siswa yang memilih 
N = Jumlah siswa (responden) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MAS Babun Najah Banda Aceh 
yang terletak di Jl. Kebon Raja Desa Doy Kecamatan Ulee Kareng. 
Letak sekolah bagian Timur berbatasan dengan pertokoan masyarakat, 
bagian Barat berbatasan dengan komplek perumahan penduduk, bagian 
Utara berbatasan dengan perumahan penduduk, dan bagian Selatan 
berbatasan dengan perumahan penduduk. Sekolah MAS Babun Najah 
dipimpin oleh Bapak Muzzakir, S. Pd. M. Si. 
Untuk lebih jelasnya gambaran umum sekolah MAS Babun 
Najah Banda Aceh dapat dilihat pada tabel 4.1 : 
Tabel 4.1 : Gambaran Umum MAS Babun Najah Banda Aceh 
Gambara Umum Keterangan 
Nama Sekolah MAS Babun Najah 
Nama Yayasan Pondok Pesantren  Modern Babun Najah 
Nama kepala sekolah Muzakkir, S. Pd. M. Si 
Alamat sekolah Jln. Kebun Raja Desa Doy Ulee Kareng B.Aceh 
Telepon/E-mail 0651-7442380 
NSM/NPSN 131211710004 
Status Tanah  Milik Yayasan 
Tahun Pendirian 2005 
Kode Pos 23117 
Provinsi Aceh 
(Sumber : Tata Usaha MAS Babun Najah Banda Aceh Tahun 2016) 
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a.  Sarana dan Prasarana 
MAS Babun Najah mempunyai beberapa fasilitas yang mendukung 
jalannya kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan data dari Tata Usaha 
MAS Babun Najah, sarana dan prasarana yang dimiliki dapat dilihat 
pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 : Sarana dan Prasarana MAS Babun Najah Banda Aceh 
No Jenis Prasarana 
Jumlah 
Ruang 
Jumlah 
Ruang 
kondisi 
Baik 
Jumlah 
Ruang 
kondisi 
Rusak 
1 Ruang Kelas 16 16 - 
2 Perpustakaan 1 1 - 
3 Ruang Lap. IPA 1 1 - 
4 Ruang Lap. Komputer 1 1 - 
5 Kantor dewan guru 1 1 - 
6 Kantor 
sekretaris/bendahara 
1 1 - 
7 Ruang Tata Usaha 1 1 - 
8 Gedung Asrama 2 2 - 
9 Mushalla 1 1 - 
10 Gingset 1 1 - 
11 Toilet Siswa 9 9 - 
12 Lapangan volly/Basket 1 1 - 
13 Lapangan Bola 1 1 - 
14 Lapangan bulu Tangkis 1 1 - 
(Sumber : Tata Usaha MAS Babun Najah Banda Aceh 2016) 
 
b.  Keadaan Siswa 
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Jumlah siswa dan siswa MAS Babun Najah sebanyak 374 orang 
yang terdiri dari 169 laki-laki dan 205 perempuan. Jumlah siswa dapat 
dilihat pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3: Jumlah siswa MAS Babun Najah Banda Aceh 
Siswa Jumlah 
Kelas X 139 
Kelas XI 136 
Kelas XII 99 
Total : 374 
(Sumber : Tata Usaha MAS Babun Najah Banda Aceh 2016) 
a. Keadaan Guru dan Pegawai 
Tenaga guru dan pegawai yang berada di MAS Babun Najah pada 
tahun ajaran 2015/2016 keseluruhan berjumlah 48 orang, guru tetap 13 
orang, guru tidak tetap 34 orang, dan guru kontrak 1 orang. Dari jumlah 
tersebut Guru di MAS Babun Najah terdiri dari berbagai bidang studi 
sedangkan untuk bidang studi kimia terdiri dari 4 orang yaitu Siti Aisyah 
S.Pd.I, Drs. Fauziah, Rosminar S.Pd, Hastuti S.Pd. (Sumber : Tata 
Usaha MAS Babun Najah Banda Aceh 2016) 
 
2. Data Aktivitas Siswa Kelas XI MIA Babun Najah 
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Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan 
belajar mengajar dinyatakan dengan persentase. Pada saat proses 
pembelajaran berlangsung peneliti diamati oleh dua orang pengamat 
yaitu pengamat pertama bernama Siti Aisyah S.Pd.I guru mata pelajaran 
kimia dan pengamat kedua bernama Septia Yuliza mahasiswi UIN Ar-
raniry jurusan pendidikan kimia. Adapun kriteria penilaian untuk data 
observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 : Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa 
Skor Taraf Penguasaan Keterangan 
4 76% – 100% Sangat baik 
3 56% – 75% Baik 
2 40% – 55% Kurang Baik 
1 0% – 25% Tidak Baik 
(Sumber : Suharsimi Arikunto, 1993) 
Pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran di 
MAS Babun Najah Banda Aceh di kelas XI MIA-3 kelas eksperimen 
dilakukan sebanyak empat kali selama empat kali pertemuan. Masing-
masing hasil  pengamatan setiap pertemuan dijumlahkan selanjutnya 
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Menggunakan penjumlahan rata-rata. Pada hasil pengamatan aktivitas 
siswa tersaji pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 : Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemuan Pertama 
No. Aspek yang diamati Pengamat 
I 
Pengamat 
II 
(1) (2) (3) (4) 
1. Pendahuluan 
a. Siswa memperhatikan guru 
ketika membuka pelajaran 
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru pada kegiatan apersepsi 
dan motivasi 
c. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
3 
 
4 
3 
4 
 
3 
3 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru, 
menghubungkan materi 
sistem koloid dengan 
kehidupan sehari-hari 
b. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
pengertian koloid 
c. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
perbandingan sifat larutan, 
koloid dan suspensi 
d. Siswa mencari contoh koloid 
dalam kehidupan sehari-hari 
kemudian mendegarkan 
pemaparan guru tentang 
contoh koloid dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
4 
 
3 
 
4 
 
 
4 
 
4 
 
4 
 
3 
 
 
4 
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(1) 
 3 
(2) 
Kegiatan akhir 
a. Siswa menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami 
b. Siswa menyimpulkan hasil 
pelajaran 
c. Siswa mendengarkan 
penguatan yang disampaikan 
oleh guru 
(3) 
4 
4 
3 
(4) 
4 
3 
3 
Jumlah 36 35 
Persentase 90 % 87,5 % 
(Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh Tahun 
2016) 
 Untuk mendapatkan presentase dari setiap pengamat dihitung 
dengan cara dibawah ini : 
Presentase Pengamat 1  = 
                 
          
       
      = 
  
  
       
     = 90% 
Presentase Pengamat 2  = 
                 
          
       
    = 
  
  
       
    = 87,5% 
 Untuk mendapatkan nilai total  pengamat 1 dan pengamat 2 
dihitung dengan cara dibawah ini : 
Nilai = 
                                     
                  
       
Nilai = 
          
  
 x 100% 
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      = 88,75 % 
 Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan pertama 
diperoleh nilai total yaitu 88,75 % siswa menanggapi pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Chemo-entrepreneurship. Siswa dapat 
menerima penjelasan materi koloid yang menggunakan pendekatan 
CEP. Aktivitas siswa pada pertemuan pertama tersaji pada gambar 4.1. 
  
  
Gambar 4.1 Aktivitas siswa pertemuan pertama 
 
 
 
Tabel 4.6 : Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemuan Kedua 
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No. Aspek yang diamati Pengamat 
I 
Pengamat 
II 
(1) (2) (3) (4) 
1. Pendahuluan 
a. Siswa memperhatikan guru 
ketika membuka pelajaran 
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru pada kegiatan apersepsi 
dan motivasi 
c. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
 
3 
3 
3 
 
4 
3 
3 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru, tentang 
jenis-jenis koloid 
b. Siswa mendengarkan guru 
menjelaskan contoh jenis-
jenis koloid dalam 
kehidupan sehari-hari 
c. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
perbandingan sifat-sifat 
koloid 
 
4 
 
4 
3 
 
4 
 
3 
4 
 
3 Kegiatan akhir 
a. Siswa menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami 
b. Siswa menyimpulkan hasil 
pelajaran 
c. Siswa mendengarkan 
penguatan yang disampaikan 
oleh guru 
 
3 
4 
3 
 
3 
3 
3 
Jumlah 30 30 
Persentase 83,33 % 83,33 % 
(Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh Tahun 
2016) 
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 Untuk mendapatkan presentase dari setiap pengamat dihitung 
dengan cara dibawah ini : 
Presentase Pengamat 1  = 
                 
          
       
      = 
  
  
       
      = 83,33% 
Presentase Pengamat 2    = 
                 
          
       
      = 
  
  
       
        = 83,33% 
 Untuk mendapatkan nilai total  pengamat 1 dan pengamat 2 
dihitung dengan cara dibawah ini : 
Nilai =
                                    
                  
       
Nilai = 
          
  
 x 100% 
        = 83,33 % 
 Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan kedua diperoleh 
nilai total yaitu 83,33 % siswa menanggapi pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Chemo-entrepreneurship. Siswa dapat 
menerima penjelasan materi koloid yang menggunakan pendekatan 
CEP. Aktivitas siswa pada pertemuan kedua tersaji pada gambar 4.2. 
59 
 
 
 
        
       
Gambar 4.2 Aktivitas siswa pertemuan kedua 
Tabel 4.7 : Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemuan Ketiga 
No. Aspek yang diamati Pengamat 
I 
Pengamat 
II 
(1) (2) (3) (4) 
1. Pendahuluan 
a. Siswa memperhatikan guru 
ketika membuka pelajaran 
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru pada kegiatan apersepsi 
dan motivasi 
c. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
 
4 
3 
3 
 
3 
3 
3 
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(1) 
 2. 
(2) 
Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru, tentang 
sifat-sifat koloid 
b. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru tentang 
pembuatan koloid 
c. Siswa mendengarkan 
pemaparan guru tentang 
pencemaran lingkungan oleh 
koloid 
(3) 
4 
4 
 
4 
(4) 
3 
4 
 
4 
 
 3. Kegiatan akhir 
a. Siswa menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami 
b. Siswa menyimpulkan hasil 
pelajaran 
c. Siswa mendengarkan 
penguatan yang disampaikan 
oleh guru 
 
3 
4 
3 
 
4 
3 
3 
Jumlah 32 30 
Persentase 88,88 % 83,33 % 
(Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh Tahun 
2016) 
 Untuk mendapatkan presentase dari setiap pengamat dihitung 
dengan cara dibawah ini : 
Presentase Pengamat 1  = 
                 
          
       
    = 
  
  
       
      = 88,88% 
Presentase Pengamat 2   = 
                 
          
       
     = 
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     = 83,33% 
 Untuk mendapatkan nilai total  pengamat 1 dan pengamat 2 
dihitung dengan cara dibawah ini : 
Nilai =
                                     
                  
       
Nilai = 
          
  
 x 100% 
        = 86,11 % 
 Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan ketiga diperoleh 
nilai total yaitu 86,11% siswa menanggapi pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Chemo-entrepreneurship. Siswa dapat 
menerima penjelasan materi koloid yang menggunakan pendekatan 
CEP. Aktivitas siswa pada pertemuan ketiga tersaji pada gambar 4.3. 
  
Gambar 4.3 Aktivitas siswa pertemuan ketiga 
 
 
Tabel 4.8 : Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Pertemuan Ke-empat 
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No. Aspek yang diamati Pengamat 
I 
Pengamat 
II 
(1) (2) (3) (4) 
1. Pendahuluan 
a. Siswa memperhatikan guru 
ketika membuka pelajaran 
b. Siswa menjawab pertanyaan 
guru pada kegiatan apersepsi 
dan motivasi 
c. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru 
 
3 
3 
3 
 
4 
3 
3 
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa melakukan percobaan 
(eksperimen) dalam 
kelompoknya tentang koloid 
b. Siswa mengaplikasikan 
konsep yang telah diberikan 
untuk menyelesaikan 
pertanyaan yang terdapat 
pada LKS 
c. Siswa mempresentasikan 
hasil diskusi mereka di 
depan siswa 
d. Siswa menjawab tes akhir 
(post-test) yang diberikan 
oleh guru 
 
4 
 
3 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
 
3 
4 
 
3 
 
 
 
 
Kegiatan akhir 
a. Siswa menanyakan hal-hal 
yang belum dipahami 
b. Siswa menyimpulkan hasil 
pelajaran 
c. Siswa mendengarkan 
penguatan yang disampaikan 
oleh guru 
 
 
4 
3 
4 
 
 
4 
4 
3 
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(1) (2) 
d. Siswa mengisi angket yang 
diberikan oleh guru 
(3) 
4 
(4) 
4 
Jumlah 39 40 
Persentase 86,63 % 90,90 % 
(Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh Tahun 
2016) 
 Untuk mendapatkan presentase dari setiap pengamat dihitung 
dengan cara dibawah ini : 
Presentase Pengamat 1  = 
                 
          
       
    = 
  
  
       
      = 88,63% 
Presentase Pengamat 2  = 
                 
          
       
      = 
  
  
       
      = 90,90% 
 Untuk mendapatkan nilai total  pengamat 1 dan pengamat 2 
dihitung dengan cara dibawah ini : 
Nilai =
                                    
                  
       
Nilai = 
          
  
 x 100% 
         = 89,77 % 
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 Berdasarkan hasil pengamatan pada pertemuan ke-empat 
diperoleh nilai total yaitu 89,77% siswa menanggapi pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Chemo-entrepreneurship. Siswa dapat 
menerima penjelasan materi koloid yang menggunakan pendekatan 
CEP. Aktivitas siswa pada pertemuan ke-empat tersaji pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Aktivitas siswa pertemuan ke-empat 
Adapun jumlah rata-rata nilai pengamatan aktivitas siswa dari 
ke-empat pertemuan adalah sebagai berikut : 
Nilai  =
                                                                             
                
 
Nilai  =
                                   
 
 
= 86,99 % 
Berdasarkan dari nilai rata-rata pengamatan aktivitas siswa 
selama empat kali pertemuan menunjukkan bahwa hasil pengamatan 
terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran Chemo-Entrepreneurship 
memperoleh nilai  yaitu 86,99 %. Hal ini sesuai dengan kriteria siswa 
pada tabel 4.4, di mana 76% - 100% adalah sangat baik. 
3. Data Respon Siswa Kelas XI MIA Babun Najah 
Data respon siswa yang diberikan setelah pembelajaran selesai 
yang bertujuan untuk memperoleh informasi dari responden tentang 
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pembelajaran koloid menggunakan pendekatan CEP tersaji pada tabel 
4.9 
Tabel 4.9 : Data Respon Siswa Kelas Eksperimen  
No 
Pertanyaan Agket Yang 
Diberikan 
Kepada Siswa 
Jumlah Siswa 
menjawab 
Presentase 
Jawaban 
 
Setuju Tidak 
Setuju 
Setuju 
Tidak 
Setuju 
1. Saya menyukai cara guru 
mengajar/ menyampaikan 
materi system koloid dengan 
menggunakan pendekatan 
CEP 
25 5 83,33% 16,66% 
2. 
 
Saya lebih mudah menerima 
penjelasan materi sistem 
koloid yang disampaikan 
guru dengan menggunakan 
pendekatan CEP 
27 3 90% 10% 
3. Dengan menggunakan 
pendekatan CEP pada 
materi sistem koloid ini 
dapat meningkatkan minat 
belajar saya 
24 6 80% 20% 
4. Belajar menggunakan 
pendekatan CEP membuat 
saya mudah menemukan  
contoh-contoh koloid dalam 
kehidupan sehari-hari 
30 0 100% 0% 
5. Saya merasa senang apabila 
kegiatan pembelajaran 
dilakukan dengan cara 
eksperimen dan diskusi 
27 3 90% 10% 
6. Belajar dengan 
menggunakan eksperimen 
membuat saya lebih mudah 
28 2 83,33% 16,66% 
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memahami materi sistem 
koloid 
7. Saya merasa mengerti 
tentang materi sistem koloid 
saat dijelaskan dengan 
menggunakan contoh dalam 
kehidupan sehari-hari dan 
dikaitkan dengan 
pendekatan CEP 
28 2 83,33% 16,66% 
Total % 
609,99
% 
89,98% 
  
Nilai =
                    
             
 
Nilai = 
       
 
  
         = 87,14 % 
Berdasarkan data respon yang diberikan setelah pembelajaran selesai 
diperoleh nilai total yaitu 87,14% siswa setuju dengan pembelajaran 
koloid menggunakan pendekatan Chemo-entrepreneurship. 
4. Data Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA Babun Najah 
Data hasil belajar siswa terhadap nilai post test pada kelas 
eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.10 : Nilai Hasil Belajar Siswa terhadap Materi Sistem Koloid 
Pada  
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Kelas XI MIA-3 (Kelas Eksperimen) 
No Inisial Siswa Nilai Tes Akhir 
(1) (2) (3) 
1 AF 90 
2 AM 80 
3 CM 60 
4 DW 80 
5 FN 100 
6 FR 90 
7 IR 100 
8 JNK 80 
9 LO 100 
10 MU 100 
11 MW 50 
12 MY 100 
13 NA 100 
14 NIS 80 
15 NR 90 
16 NT 70 
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(1) (2) (3) 
17 PKZ 80 
18 PR 70 
19 RW 80 
20 SA 60 
21 SF 100 
22 SM 90 
23 SSM 90 
24 UH 80 
25 WY 90 
26 YA 100 
27 YM 70 
28 YS 90 
29 ZK 70 
30 ZU 80 
Total 2520 
Nilai Rata-Rata 84 
(Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh Tahun 
2016) 
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 Berdasarkan post-test yang diberikan kepada siswa kelas 
eksperimen kebanyakan siswa mendapatkan nilai 80 keatas. Nilai hasil 
belajar siswa kelas kontrol tersaji pada tabel 4.11. 
Tabel 4.11 : Nilai Hasil Belajar Siswa terhadap Materi Sistem Koloid 
Pada  
           Kelas XI MIA-1 (Kelas Kontrol) 
No Inisial Siswa Nilai Tes Akhir 
(1) (2) (3) 
1 AH 40 
2 APR 60 
3 CIR 50 
4 DS 70 
5 DZP 60 
6 ED 80 
7 ES 90 
8 FFZ 70 
9 FJ 50 
10 FY 60 
11 HH 40 
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(1) (2) (3) 
12 MA 70 
13 MD 50 
14 MH 80 
15 MI 70 
16 MN 50 
17 MR 40 
18 MS 50 
19 NH 40 
20 NQ 60 
21 OS 70 
22 PJS 90 
23 PL 70 
24 RM 60 
25 RS 80 
26 SA 80 
27 SN 90 
28 SR 70 
29 UF 40 
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30 UM 50 
31 WA 60 
Total 1940 
Nilai Rata-Rata 62,5 
(Sumber : Hasil Penelitian di MAS Babun Najah Banda Aceh Tahun 
2016) 
a.  Pengolahan Data Soal Tes 
Data yang telah terkumpul ditabulasikan ke dalam daftar 
distribusi frekuensi data kelompok dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Nilai Post-Test siswa Kelas eksperimen (Kelas XI MIA-3) 
a) Menentukan rentang 
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil 
R = 100 – 50 
R = 50 
b) Menentukan banyak kelas interval dengan n = 30 
Banyak kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
  = 1 + (3,3) log 30 
         = 1 + (3,3) (1,47) 
         = 1 + 4,851 
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         = 5,851 (diambil k = 6) 
 
c) Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas (P)  = 
       
            
 
     = 
 
 
 
     = 
  
 
 
     = 8,33 (diambil P = 9) 
Tabel 4.12 : Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Siswa Kelas 
Eksperimen  
           (XI MIA-3) MAS Babun Najah Banda Aceh 
Nilai Tes fi xi xi
2 
fixi fixi
2 
50 – 58 1 54 2916 54 2916 
59 – 67 2 63 3969 126 7938 
68 – 76 4 72 5184 288 20736 
77 – 85 8 81 6561 648 52488 
86 – 94 7 90 8100 630 56700 
95 –103 8 99 9801 792 78408 
Jumlah 30 - - 2538 219231 
 (Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-Test Siswa 2016) 
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Keterangan : 
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
xi = Tanda kelas interval atau nilai tengah 
fi .xi = Perkalian antar banyak data dan nilai tengah  
xi
2 = Nilai tengah dikuadratkan 
fi . xi
2 = Frekuensi dikalikan dengan nilai tengah yang dikuadratkan 
Dari data di atas, diperoleh rata-rata, varians dan simpangan 
baku sebagai berikut : 
 Rata-rata  x  = 
∑     
∑   
 
   x 1 = 
    
  
 
   x 1 = 84,6 
 Varians (S2) dan simpangan baku (S)adalah : 
1)n(n
)xf(xfn
s
2
ii
2
ii2



 
  S1
2 = 
          -       
  (  - )
 
  S1
2 = 
        -        
      
 
  S1
2 = 
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  S1
2 =155,73 
  S1=√       
  S1 = 12,47 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata 
x
1
= 84,6 variansnnya adalah S1
2 = 155,73 dan simpangan bakunya 
adalah S1  = 12,47. 
2. Nilai Post-Test Kelas kontrol (Kelas XI MIA-3) 
a) Menentukan rentang 
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil 
R = 90 – 40 
R = 50 
b) Menentukan banyak kelas interval dengan n = 31 
Banyak kelas (K)  = 1 + (3,3) log n 
     = 1 + (3,3) log 31 
     = 1 + (3,3) (1,4913) 
     = 1 + 4,921 
     = 5,921 (diambil k = 6) 
c) Menentukan panjang kelas interval 
Panjang kelas (P)  = 
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     = 
 
 
 
     = 
  
 
 
     = 8,33 (diambil P = 9) 
Tabel 4.13 : Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Siswa Kelas 
Kontrol  (XI MIA-3) MAS Babun Najah Banda Aceh 
Nilai Tes fi xi xi
2 
fixi fixi
2 
40 – 48 5 44 1936 220 9680 
49 – 57 6 53 2809 318 16854 
58 – 66 6 62 3844 372 23064 
67 – 75 7 71 5041 497 35287 
76 – 84 4 80 6400 320 25600 
85 –93 3 89 7921 267 23763 
Jumlah 31 - - 1994 134248 
 (Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-Test Siswa 2016) 
Keterangan : 
fi = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas xi 
xi = Tanda kelas interval atau nilai tengah 
fi .xi = Perkalian antar banyak data dan nilai tengah  
xi
2 = Nilai tengah dikuadratkan 
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fi . xi
2 = Frekuensi dikalikan dengan nilai tengah yang dikuadratkan 
 
Dari data di atas, diperoleh rata-rata, varians dan simpangan 
baku sebagai berikut : 
 Rata-rata x  = 
∑     
∑   
 
  x 2 = 
    
  
 
  x 2 = 64,32 
 Varians (S2) dan simpangan baku (S) adalah : 
  
1)n(n
)xf(xfn
s
2
ii
2
ii2


  
S2
2 = 
          -       
  (  - )
 
  S2
2 = 
        -        
      
 
  S2
2 = 
      
   
 
  S2
2 =199,62 
  S2=√       
  S2 = 14,12 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata 
x
2 
= 64,32 variasnnya adalah S2
2 = 199,62 dan simpangan bakunya 
adalah S2  = 14,12. 
b. Uji Normalitas Sebaran Data 
Uji normalitas diperlukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari masing-masing model pembelajaran dalam penelitian ini 
berdistribusi normal atau tidak sehingga analisis dengan validitas, 
reliabilitas, uji-t, korelasi, regresi dapat dilaksanakan. Bila data 
berdistribusi normal maka data ini dapat diolah dengan menggunakan 
statistik uji–t. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
2x (Chi 
Quadrat). Kriteria pengujian        
  yaitu : jika        
  ≥       
  maka 
H0 ditolak dan jika        
  ≤       
  maka H0 diterima. Dengan taraf 
           α =  ,                 b b        =   −   =    −    =  , 
maka dari tabel chi-kuadrat           
  = 7,81. 
Tabel 4.14 : Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Siswa 
Post-Test Kelas Eksperimen (XI MIA-3) MAS Babun 
Najah Banda Aceh  
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Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
Z-Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamata
n (Oi) 
 
50-58 
 
59-67 
 
68-76 
 
77-85 
 
86-94 
 
95-
103 
 
49,5 
 
58,5 
 
67,5 
 
76,5 
 
85,5 
 
94,5 
 
103,5 
-2,81 
 
-2,09 
 
-1,37 
 
-0,64 
 
0,07 
 
0,79 
 
1,51 
0,4975 
 
0,4817 
 
0,4147 
 
0,2389 
 
0,0279 
 
0,2852 
 
0,4345 
 
0,0158 
 
0,067 
 
0,1758 
 
0,211 
 
0,2573 
 
0,1493 
 
0,474 
 
2,01 
 
5,274 
 
6,33 
 
7,719 
 
4,479 
 
1 
 
2 
 
4 
 
8 
 
7 
 
8 
Jumlah 0,8762 26,286 30 
(Sumber: Hasil Pengolahan DataPre-Test Siswa 2016) 
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Keterangan : 
a) Untuk menghitung nilai x (Batas kelas) adalah : 
Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 50 - 0,5 = 49,5 (kelas bawah) 
  Nilai tes 58 + 0,5 = 58,5 (kelas atas) 
b) Untuk menghitung Z-Score : 
Z-Score = 
   
 
 
  
, dengan x
1
 = 84,6 dan   
  = 155,73, S1 = 12,47 
c) Menghitung batas luas daerah 
Kita lihat daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal standar 
dari 0 ke Z. Misalnya Z-Score = -2,81, jadi diperoleh -2,81 = 0,4975 
d) Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas 
luas daerah sebelumnya. Contoh : 0,4975 – 0,4817 = 0,0158  
e) Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah Luas Daerah x Banyak 
Sampel 
f) Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan Banyak sampel 
Maka nilai  (chi-kuadrat) hitung adalah sebagai berikut: 
 



k
1i i
2
ii2
E
)E(O
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 =
  -  ,    
 
     
  
  -  ,   
 
    
 
  -  ,    
 
 ,   
 
  -  ,    
 
    
 
  -  ,     
 
     
 
  -  ,    
 
     
 
= 0,5837+ 0,0000497 + 0,3077 + 0,4405 + 0,0669 + 2,7679 
= 4,16 
Dengan taraf            α =  ,       b              =  ,      
diperoleh derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya 
adalah dk = 6 – 3 = 3, dari table chi-kuadrat x20,95(3) = 7,81. 
Oleh karena         < 
 
      yaitu 4,16<7,81 maka H0 diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik kelas 
eksperimen mengikuti distribusi normal.  
Tabel 4.15 : Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Siswa Post-
Test Kelas Kontrol (XI MIA-3) MAS Babun Najah 
Banda Aceh 
Nilai 
Tes 
Batas 
Kelas 
Z-Score 
Batas 
Luas 
Daerah 
Luas 
Daerah 
Frekuensi 
Diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
Pengamatan 
(Oi) 
 
40-48 
 
49-57 
39,5 
 
48,5 
 
-1,75 
 
-1,12 
 
0,4599 
 
0,3686 
 
 
0,0913 
 
0,1842 
 
2,8303 
 
5,7102 
 
5 
 
6 
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58-66 
 
67-75 
 
76-84 
 
85-93 
 
57,5 
 
66,5 
 
75,5 
 
84,5 
 
93,5 
-0,48 
 
0,15 
 
0,79 
 
1,42 
 
2,06 
0,1844 
 
0,0596 
 
0,2852 
 
0,4222 
 
0,4803 
 
0,1248 
 
0,2256 
 
0,137 
 
0,0581 
 
3,8688 
 
6,9936 
 
4,247 
 
1,8011 
 
6 
 
7 
 
4 
 
3 
Jumlah   31 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-Test Siswa 2016) 
Keterangan : 
a) Untuk menghitung nilai x (Batas kelas) adalah : 
Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 40 - 0,5 = 39,5 (kelas bawah) 
  Nilai tes 48 + 0,5 = 48,5 (kelas atas) 
b) Untuk menghitung Z-Score : 
Z-Score = 
   
 
 
  
, dengan x
2
 = 64,32 dan   
  = 199,62 S2= 14,12 
c) Menghitung batas luas daerah 
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Kita lihat daftar F lampiran luas di bawah lengkung normal standar 
dari 0 ke Z. Misalnya Z-Score = -1,75, jadi diperoleh -1,75 = 0,4599 
 
d) Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas 
luas daerah sebelumnya. Contoh : 0,4599 – 0,3686 = 0,0913 
e) Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah Luas Daerah x Banyak 
Sampel 
f) Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan Banyak sampel 
Maka nilai  (chi-kuadrat) hitung adalah sebagai berikut: 
 



k
1i i
2
ii2
E
)E(O
   
 =
  -  ,     
 
      
  
  -  ,     
 
      
 
  –  ,     
 
 ,    
 
  -  ,     
 
      
 
  -  ,    
 
     
 
              
  -  ,     
 
      
 
= 1,66 + 0,08 + 1,17 + 0,000005 + 0,014 + 0,79 
= 3,71 
D                       α =  ,       b              =  ,      
diperoleh derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya 
adalah dk = 6 – 3 = 3, dari table chi-kuadrat x20,95(3) = 7,81. 
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Oleh karena         <  
 
      yaitu 3,71<7,81 maka H0 
diterima dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data dari peserta didik 
kelas kontrol mengikuti distribusi normal. 
c. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah 
sampel dari penelitian ini barasal dari populasi yang sama, sehingga 
hasil penelitian ini berlaku bagi populasi. 
 Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan  = 0,05 yaitu: 
H0 :  
    
   
Ha :  
    
   
Dengan kriteria pengujiannya tolak H0  jika F >Fσ    v          b     – 
1 , dk varians terkecil - 1) dan dalam hal lain  H0 diterima. 
Uji homogenitas varians nilai Post-Test  
F Hitung 
 F = 
                
                
   
F = 
      
      
 
 F = 1,28 
 Berdasarkan tabel distribusi diperoleh: 
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 F Tabel 
               =                   
  =               
   =  1,85 
 Ternyata Fhitung<        (1,28 1,85) maka H0 diterima dan 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berasal dari populasi yang sama 
berarti penelitian ini adalah homogen. 
d. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau 
menolak hipotesis. Untuk pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan 
uji-t pada taraf signifikan α =  ,  . 
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa setelah diterapkan 
pendekatan Chemo-Entrepreneurship pada materi sistem koloid 
di kelas XI MAS Babun Najah Banda Aceh . 
Ha :  Terdapat pengaruh hasil belajar siswa setelah diterapkan 
pendekatan Chemo-Entrepreneurship pada materi sistem koloid 
di kelas XI MAS Babun Najah Banda Aceh . 
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji dua 
pihak, dengan kriteria pengujian yang berlaku ialah terima H0 jika 
pengujian–ttabel ≤  hitung ≤    tabel                       α  =  ,          
peluang 1-α =  ,   dan dk = n1 + n2 – 2 untuk harga t lainnya H0 ditolak. 
Untuk pengujian hipotesis  penelitian ini diperlukan data-data 
sebelumnya sebagai berikut: 
   84,6    
              12,47 
       
   64,32    
   199,62      14,12 
       
Berdasarkan data di atas dapat dihitung nilai varians 
gabungan sebagai berikut: 
   
         
            
 
         
 
   
                              
         
 
   
                          
     
 
   
               
  
 
 
88 
 
 
 
   
        
  
 
          
S2  =√       
    13,34 
Kemudian menentukan uji-t sebagai berikut : 
  
  ̅    ̅̅̅
 √
 
  
 
 
  
 
  
           
     √
 
   
 
  
 
  
     
     √         
 
t = 
     
     √    
 
  
     
           
 
  
     
    
 
     6,33 (t-hitung) 
 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung = 6,33 dengan 
                 α =  ,                 b b        =  1 + n2 – 2 = (30 + 
31 - 2) = 59, maka dari tabel distribusi diperoleh t(0,05)(59) = 2,001. 
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Dengan kriteria pengujian yaitu terima H0 jika pengujian –ttabel ≤  hitung ≤ 
+ ttabel, dan diperoleh -2,001 ≤  ,33 ≥  ,  1. Sehingga H0 ditolak dan Ha 
diterima, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
“Terdapat pengaruh hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan 
Chemo-Entrepreneurship pada materi sistem koloid di kelas XI MAS 
Babun Najah Banda Aceh . 
B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Analisis Aktivitas Siswa Kelas XI MIA Babun Najah 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung melalui penerapan pendekatan Chemo-
Entrepreneurship pada materi sistem koloid menunjukkan hasil dari 
proses pembelajaran yang sangat baik. Terlebih dahulu siswa memahami 
konsep mengenai sistem koloid dan guru mengaitkan antara konsep 
sistem koloid dengan objek nyata atau hal-hal yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari yang merupakan bagian dari koloid. Kemudian 
siswa mencoba dan mempelajari proses pembuatan bubur sum-sum, 
melakukan kerjasama dalam kelompoknya masing-masing untuk dapat 
membuat suatu produk yang bernilai ekonomi dan menyampaikan 
mempresentasikan hasil percobaannya. Sehingga dalam proses 
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pembelajaran adanya interaksi yang sangat baik antara siswa dengan 
guru dan antara sesama siswa. 
Pengamatan pada penelitian ini dilakukan oleh dua orang 
pengamat, sebanyak empat kali pengamatan. Nilai yang sudah 
dijumlahkan antara pengamat pertama dengan pengamat kedua dapat 
dilihat pada tabel 4.16. 
Tabel 4.16. Presentase Aktivitas Siswa  
No. Pertemuan Presentase 
1 I 88,75% 
2 II 83,33% 
3 III 86,11% 
4 IV 89,77% 
 
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa 
selama pembelajaran menggunakan pendekatan Chemo-
Entrepreneurship lebih baik dengan metode konvensional, karena siswa 
dapat memahami konsep sistem koloid serta mampu mengaitkan dengan 
objek nyata dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat saling bekerja 
sama dan berinteraksi. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai 
persentase rata-rata dari kedua pengamat adalah 86,99 % tergolong ke 
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dalam kategori sangat baik. Hal ini sesuai dengan kriteria penilaian 
siswa pada tabel 4.4, di mana 76% - 100% adalah sangat baik. 
2. Analisis Respon Siswa Kelas XI MIA Babun Najah 
Berdasarkan angket yang diberikan pada siswa terhadap 
pengaruh penerapan pendekatan Chemo-Entrepreneurship yang berisi 7 
aspek yang diamati, dapat diketahui bahwa 87,14% siswa setuju dan 
merasa senang dalam belajar dengan menggunakan pendekatan Chemo-
Entrepreneurship namun ada 12,85% siswa kurang setuju menggunakan 
pendekatan Chemo-Entrepreneurship.  
Akan tetapi dengan menggunakan pendekatan Chemo-
Entrepreneurship siswa lebih mudah memahami materi pelajaran, 
sehingga siswa termotivasi dalam belajar. 
3. Analisis Hasil Belajar Siswa Kelas XI MIA Babun Najah 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua kelas yaitu 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen menggunakan 
pendekatan Chemo-Entrepreneurship sedangkan kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan data yang telah 
terkumpul dari hasil pengolahan data terhadap hasil tes siswa pada 
kedua kelas ternyata terdapat perbedaan hasil belajar.  
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Perbedaan hasil belajar didapatkan dari jumlah nilai rata-rata 
pada kelas eksperimen      84,6, variansnya adalah   
        , 
sedangkan simpangan bakunya adalah     12,47 dengan jumlah siswa 
sebanyak    orang. Sedangkan jumlah nilai rata-rata pada kelas kontrol 
    64,32, variansnya adalah   
   199,62, sedangkan simpangan 
bakunya adalah     14,12 dengan jumlah siswa 31 orang.  
Hasil penelitian dan setelah dilakukan pengolahan data 
pengujian hipotesis menggunakan uji-                        α =  ,   
dan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2= 30 + 31 – 2 = 59, maka uji-t 
diperoleh thitung = 6,33 dan untuk ttable = 2,001. Dengan kriteria pengujian 
yaitu jika–ttabel ≤  hitung ≤    tabel maka H0 diterima, dan untuk harga t 
lainnya H0 ditolak, dan diperoleh –2,001 ≤  ,33≥  ,  1. Sesuai dengan 
kriteria pengujian maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 
dikatakan penggunaan pendekatan Chemo-Entrepreneurship memberi 
pengaruh terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan 
oleh adanya penciptaan lingkungan yang baru di dalam kelas melalui 
pendekatan pembelajaran Chemo-Entrepreneurship.  
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Pada penerapan pendekatan pembelajaran Chemo-
Entrepreneurship, siswa terlibat secara maksimal dalam proses kegiatan 
belajar seperti melaksanakan percobaan/praktikum misalnya membuat 
bubur sum-sum menggunakan bahan sederhana untuk mendapatkan 
suatu produk yang bernilai ekonomi, siswa belajar untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir, keterampilan intelektual, dan 
dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Sehingga pembelajaran 
menjadi inovatif, kreatif, menarik, menyenangkan dan lebih bermakna, 
Siswa mampu mengaitkan antara konsep materi dengan contoh koloid 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 
dilakukan tentang pengaruh pendekatan Chemo-Entrepreneurship, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa : 
1. Aktivitas siswa kelas XI MIA MAS Babun Najah Banda Aceh 
dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan CEP pada 
materi sistem koloid diperoleh nilai presentase 86,99% yang 
dikategorikan sangat baik.  
2. Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan pendekatan 
CEP setuju dengan presentase 87,14% dan 12,86% tidak setuju. 
3. Hasil belajar siswa lebih baik dengan penerapan pendekatan CEP. 
Hal ini dapat dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis 
menggunakan uji-t, dan diperoleh hasil pengujian –2,001 ≤ 6,33≥ 
2,001 sesuai dengan kriteria pengujian maka H0 ditolak dan Ha 
diterima.  
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, adapun saran penulis dalam 
penelitian ini adalah : 
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1. Diharapkan kepada siswa untuk lebih menanamkan konsep materi 
sehingga tidak menghafal dalam proses mengulang pelajaran dan 
saling berinteraksi baik dengan teman-teman sehingga dapat 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik lagi.  
2. Diharapkan kepada guru agar dapat menerapkan pendekatan 
pembelajaran CEP khususnya pada materi sistem koloid, sehingga 
dapat meningkatkan keaktifan dan kreatifitas siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung serta siswa dapat menghubungkan 
konsep (materi) yang dipelajari dengan apa yang terjadi di 
lingkungan sekitar sehingga adanya pembelajaran yang bermakna 
khususnya pada materi sistem koloid. 
3. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk melakukan sosialisasi 
mengenai pendekatan pembelajaran agar guru lebih termotivasi 
menerapkan pendekatan pembelajaran ketika belajar mengajar. 
4. Disarankan kepada peneliti lain untuk dapat melakukan penelitian 
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran CEP pada materi 
yang berbeda dan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
perbandingan hasil penelitian. 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
(Peminatan Bidang MIPA) 
Satuan Pendidikan : SMA 
Kelas   : XI  
Kompetensi Inti 
KI 1   :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara 
efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
1.1   Menyadari adanya keteraturan dari sifat 
hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan 
tentang adanya keteraturan tersebut sebagai 
hasil pemikiran kreatif manusia yang 
kebenarannya bersifat tentatif. 
 Sistem koloid 
 Sifat koloid 
 Pembuatan 
koloid 
 Peranan koloid 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari dan 
industri 
Mengamati (Observing)   
 Mencari informasi dari berbagai sumber dengan 
membaca/mendengar/mengmati tentang sistem 
koloid, sifat-sifat koloid, pembuatan koloid dan 
peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari 
 Mencari contoh-contoh koloid yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Menanya (Questioning) 
 Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
perbedaan larutan sejati, koloid dan suspensi, 
sistem koloid yang terdapat dalam kehidupan 
(kosmetik, farmasi,  bahan makanan dan lain-lain)  
 Mengapa piring yang kotor karena minyak harus 
dicuci menggunakan sabun? 
Mengumpulkan data  (Eksperimenting) 
Tugas  
 Membuat peta konsep 
tentang sistem koloid, 
sifat-sifat koloid, 
pembuatan koloid dan 
peranan koloid dalam 
kehidupan sehari-hari 
dan mempresentasi-
kannya 
 
 Merancang percobaan 
pembuatan koloid 
 
Observasi 
 Sikap ilmiah dalam 
melakukan percobaan 
3 mgg x 4 jp - Buku kimia 
kelas XI 
- Lembar 
kerja 
- Berbagai 
sumber 
lainnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1   Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin 
tahu, disiplin,  jujur, objektif, terbuka,  mampu 
membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, 
bertanggung jawab, kritis, kreatif, inovatif, 
demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang 
diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, 
toleran, cintadamai dan peduli lingkungan serta 
hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
 
 Mendiskusikan hasil bacaan tentang sistem 
koloid, sifat-sifat koloid, pembuatan koloid dan 
peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari 
 Merancang percobaan pembuatan koloid dan 
mempresentasikan hasil rancangan untuk 
menyamakan persepsi 
 Melakukan percobaan pembuatan koloid 
 Mengamati dan mencatat data hasil percobaan 
 Mendiskusikan bahan/zat yang berupa koloid 
dalam industri farmasi, kosmetik, bahan makanan, 
dan lain-lain 
Mengasosiasi (Associating) 
 Menganalisis dan menyimpulkan data percobaan  
 Menghubungkan sistem koloid dengan sifat koloid 
 Diskusi informasi tentang koloid liofob dan 
hidrofob 
Mengkomunikasikan (Communicating) 
 Mempresentasikan hasil rangkuman tentang 
sistem koloid, sifat-sifat koloid, pembuatan koloid 
dan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari  
 Membuat laporan percobaan dan mempresen-
tasikannya dengan menggunakan tata bahasa 
yang benar 
 Mengkomunikasikan peranan koloid dalam 
industri farmasi, kosmetik, bahan makanan, dan 
lain-lain. 
dan presentasi, 
misalnya: melihat  
skala volume/suhu, 
cara menggunakan 
senter (effek Tyndall) 
cara  menggunakan 
pipet, menimbang,  
keaktifan, kerja sama, 
komunikatif, tanggung 
jawab, dan peduli 
lingkungan, dsb)  
 
Portofolio 
 Laporan percobaan  
 
Tes tertulis uraian 
 Pemahaman sistem 
koloid, sifat koloid,  dan 
pembuatan koloid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.3 Menunjukkan perilaku responsive dan pro-aktif 
serta bijaksana sebagai wujud kemampuan 
memecahkan masalah dan membuat keputusan 
 
3.14 Menganalisis peran koloid dalam kehidupan 
berdasarkan sifat-sifatnya 
 
4.14 Mengajukan ide/gagasan untuk memodifikasi 
pembuatan koloid berdasarkan pengalaman 
membuat beberapa jenis koloid. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Sekolah    : MAS BABUN NAJAH BANDA ACEH 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Kelas/Semester  : XI MIA-3 / 2 
Materi Pokok  : Koloid 
Alokasi Waktu  : 8 jp x 45 menit (4x pertemuan) 
A.Kompetensi Inti: 
KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, 
dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 :Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
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bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
1.1 Menyadari adanya keteraturan dari sifat hidrokarbon, termokimia, laju reaksi, 
kesetimbangan kimia, larutan dan koloid sebagai wujud kebesaran Tuhan YME 
dan pengetahuan tentang adanya keteraturan tersebut sebagai hasil pemikiran 
kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, 
kritis, kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari.  
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cintadamai dan peduli 
lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsive dan pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud 
kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan 
3.14 Menganalisis peran koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya 
Indikator: 
1. Menjelaskan pengertian koloid. 
2. Menjelaskan perbedaan sifat larutan, sistem koloid dan suspensi. 
3. Menjelaskan jenis-jenis koloid. 
4. Menjelaskan sifat-sifat koloid. 
5. Menjelaskan cara pembuatan sistem koloid 
6. Menjelaskan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari. 
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4.14 Mengajukan ide/gagasan untuk memodifikasi pembuatan koloid berdasarkan 
pengalaman membuat beberapa jenis koloid. 
Indikator : 
1. mengetahui cara pembuatan koloid berdasarkan jenis koloid.  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendeskripsiksan sistem koloid, mampu membedakan antara 
larutan koloid dan suspensi, mampu menjelaskan jenis-jenis koloid, mampu 
menjelaskan sifat-sifat koloid, mampu menjelaskan cara pembuatan koloid dan 
menjelaskan peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari. 
D. Materi Pelajaran  
1. Sistem koloid 
2. Sifat koloid 
3. Pembuatan koloid 
4. Peranan koloid dalam kehidupan sehari-hari dan industry 
E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan  : Chemo-Entrepreneurship 
2. Metode   : Eksperimen, diskusi, tanya jawab 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media  : Papan Tulis, Bahan bacaan, 
2. Alat/Bahan : Lembar Kerja Siswa, Spidol, 
3. Sumber belajar : 
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Michael Purba. 2004. Kimia Untuk SMA kelas XI. Jakarta : Erlangga. 
Suyatno, dkk. 2007. Kimia Untuk SMA/MA Kelas XI. Jakarta : Grasindo. 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama (2 jp x 45 menit) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan  Siswa menjawab salam dan berdoa bersama 
 Siswa menjawab  apersepsi: apa yang dimaksud 
dengan koloid ? 
 Siswa memperhatikan dan membantu guru untuk 
mecampurkan susu dengan air  
 Siswa menanggapi motivasi yang disampaikan oleh 
guru : mengapa air yang dicampurkan dengan susu 
tidak bisa dibedakan antara keduanya sedangkan air 
dicampurkan dengan minyak masih dapat 
dibedakan ? 
 Siswa mendengarkan  tujuan pembelajaran 
20 menit 
Inti Mengamati 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru 
menghubungkan materi sistem koloid dengan 
kehidupan sehari-hari 
 Siswa mencari contoh-contoh koloid dalam 
kehidupan sehari-hari 
60 menit 
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 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
pengertian koloid 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
perbandingan sifat larutan, koloid dan suspensi 
 Siswa mendengarkan pemaparan guru tentang 
contoh koloid dalam kehidupan sehari-hari 
Menanya 
 Siswa yang belum mengerti mengenai materi 
menanyakan kepada guru 
Mengumpulkan Data 
 Siswa mendiskusikan mengenai materi koloid. 
Mengasosiasikan 
 Menyimpulkan materi penjelasan pengertian koloid, 
perbandingan sifat larutan, koloid dan suspensi, dan 
contoh koloid  
Mengkomunikasikan 
 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 
 Siswa mendengarkan penguatan oleh guru 
Penutup  Melakukan refleksi 
 Siswa mendengarkan informasi materi selanjutnya 
10 menit 
 
Pertemuan kedua (2 jp x 45 menit) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
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WAKTU 
Pendahuluan  Siswa menjawab salam dan berdoa bersama 
 Siswa menjawab  apersepsi: apa yang dimaksud 
dengan aerosol ? 
 Siswa menanggapi motivasi yang disampaikan oleh 
guru : apakah cat semprot termasuk contoh jenis 
koloid aerosol? 
 Siswa mendengarkan  tujuan pembelajaran 
15 menit 
Inti Mengamati 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang jenis-
jenis koloid 
 Siswa mendengarkan guru menjelaskan contoh 
jenis-jenis koloid dalam kehidupan sehari-hari 
 Siswa mendengarkan penjelasan tentang sifat-sifat 
koloid 
Menanya 
 Siswa yang belum mengerti mengenai materi 
menanyakan kepada guru 
Mengumpukan Data 
 Siswa mendiskusikan mengenai materi yang 
dipelajari 
Mengasosiasikan 
 Menyimpulkan materi penjelasan tentang jenis-jenis 
65 menit 
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koloid serta contoh dalam kehidupan sehari-hari 
dan sifat-sifat koloid 
Mengkomunikasikan 
 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 
 Siswa mendengarkan penguatan oleh guru 
Penutup  Melakukan refleksi 
 Siswa mendengarkan informasi materi selanjutnya 
10 menit 
 
Pertemuan ketiga (3 jp x 45 menit) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan  Siswa menjawab salam dan berdoa bersama 
 Siswa menjawab  apersepsi: apa yang dimaksud 
dengan efek tyndal ? 
 Siswa menanggapi motivasi yang disampaikan oleh 
guru : mengapa air teh apabila disinari oleh cahaya 
akan menimbulkan lintasan tegak lurus diarah 
cahaya tersebut ? 
 Siswa mendengarkan  tujuan pembelajaran 
15 menit 
Inti Mengamati 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang sifat-
sifat koloid 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
65 menit 
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pembuatan koloid 
 Siswa mendengarkan pemaparan guru tentang 
pencemaran lingkungan oleh koloid 
Menanya 
 Siswa yang belum mengerti mengenai materi 
menanyakan kepada guru 
Mengumpulkan Data 
 Siswa mendiskusikan mengenai materi tersebut. 
Mengasosiasikan 
 Menyimpulkan tentang penjelasan sifat-sifat koloid, 
pembuatan koloid dan pencemaran lingkungan oleh 
koloid 
Mengkomunikasikan 
 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 
 Siswa mendengarkan penguatan oleh guru 
Penutup  Melakukan refleksi 
 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan  selanjutnya 
10 menit 
  
Pertemuan ke-empat (2 jp x 45 menit) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan  Siswa menjawab salam dan berdoa bersama 10 menit 
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 Siswa menjawab  apersepsi tentang materi 
sebelumnya: bagaimana cara pembuatan koloid ? 
 Siswa menanggapi motivasi yang disampaikan oleh 
guru. 
 Siswa mendengarkan  tujuan pembelajaran 
Inti Mengamati 
 Siswa duduk berdasarkan kelompok yang dibagi 
oleh guru 
 Siswa mendengarkan penjelasan pelajaran secara 
garis besar 
 Setiap kelompok dibagikan LKS tentang cara 
pembuatan bubur sum-sum yang mempunyai nilai 
Chemo-Entrepreneurship. 
 Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
eksperimen yang akan dilakukan dan cara pengisian 
LKS 
Menanya 
 Siswa yang belum mengerti menanyakan kepada 
siswa yang sudah mengerti didalam kelompoknya 
dan kepada guru tentang prosedur pengisian LKS. 
 Siswa yang belum mengerti mengenai materi 
menanyakan kepada guru 
 
Mengumpulkan Data 
70 menit 
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 Siswa  melakukan eksperimen tentang pembuatan 
bubur sum-sum yang mempunyai nilai Chemo-
Entrepreneurship 
 Siswa berdiskusi mengerjakan LKS tentang hasil 
eksperimen 
 Siswa mengaplikasikan konsep yang telah diberikan 
untuk menyelesaikan pertanyaan yang terdapat pada 
LKS 
Mengasosiasikan 
 Siswa  berdiskusi mengerjakan LKS dalam masing-
masing kelompok. Anggota kelompok yang sudah 
tahu menjelaskan pada anggota lain sampai semua 
anggota dalam kelompok mengerti. 
 Siswa bersama kelompoknya membuat kesimpulan 
dari eksperimen pembuatan bubur sum-sum yang 
mempunyai nilai Chemo-Entrepreneurship  
Mengkomunikasikan 
 Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas 
 Guru membimbing siswa membuat kesimpulan 
 Siswa mendengarkan penguatan oleh guru 
 Siswa menjawab tes akhir (post-test) yang 
diberikan oleh guru 
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Penutup  Siswa mengisi angket yang diberikan oleh guru 
 Melakukan refleksi 
 Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan  selanjutnya 
10 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui,                         Banda Aceh, 5 April 2016 
Guru Mata Pelajaran                Mahasiswa Penelitian 
 
 
 
 
Siti Aisyah S.Pd.I                MAULIDAR 
NIP.                   NIM : 291223338 
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LEMBAR OBSERVASI 
KEAKTIFAN SISWA DALAM BELAJAR 
Sekolah/Kelas : MAS Babun Najah Banda Aceh 
Mata Pelajaran : Kimia   
Kelas/Semester : XI MIA-3 / 2 (Dua) 
Materi  : Koloid 
Hari/Tanggal  : 26 April 2016 
Nama Observer : 
Pengantar : 
 Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran siswa (aktivitas siswa). Jadi aktivitas yang perlu diperhatikan adalah 
kegiatan siswa dalam pembelajaran, bukan menilai kemampuan guru atau kualitas 
guru dalam melakukan pembelajaran. 
Petunjuk : 
1. Observer harus berada pada posisi yang tidak menggangu pembelajaran tetapi 
tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan 
observer, dengan kriteria penilaian terlampir bersama dengan lembar 
observasi. 
  1 = Tidak Baik 
  2 = kurang Baik 
  3 = Baik 
  4 = Sangat Baik 
 
 
Pertemuan Pertama : 
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No Aspek yang diamati 
Nilai 
4 3 2 1 
1. Pendahuluan 
a. Siswa memperhatikan guru ketika 
membuka pelajaran 
b. Siswa menjawab pertanyaan guru 
pada kegiatan apersepsi  
c. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
    
2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru menghubungkan materi sistem 
koloid dengan kehidupan sehari-hari 
b. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang pengetian koloid 
c. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang perbandingan sifat 
larutan, koloid dan suspensi 
d. Siswa mendengarkan pemaparan 
guru tentang contoh koloid dalam 
kehidupan sehari-hari 
    
3 Kegiatan Akhir 
a. Siswa menayakan hal-hal yang 
belum dipahami 
b. Siswa menyimpulkan hasil pelajaran 
c. Siswa mendengarkan penguatan 
yang disampaikan oleh guru 
    
 
Banda Aceh, 26 April 2016 
        Observer  
 
       (_____________________) 
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LEMBAR OBSERVASI 
KEAKTIFAN SISWA DALAM BELAJAR 
Sekolah/Kelas : MAS Babun Najah Banda Aceh 
Mata Pelajaran : Kimia   
Kelas/Semester : XI MIA-3 / 2 (Dua) 
Materi  : Koloid 
Hari/Tanggal  : 27 April 2016 
Nama Observer : 
Pengantar : 
 Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran siswa (aktivitas siswa). Jadi aktivitas yang perlu diperhatikan adalah 
kegiatan siswa dalam pembelajaran, bukan menilai kemampuan guru atau kualitas 
guru dalam melakukan pembelajaran. 
Petunjuk : 
3. Observer harus berada pada posisi yang tidak menggangu pembelajaran tetapi 
tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
4. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan 
observer, dengan kriteria penilaian terlampir bersama dengan lembar 
observasi. 
  1 = Tidak Baik 
  2 = kurang Baik 
  3 = Baik 
  4 = Sangat Baik 
 
 
Pertemuan Ke-2 : 
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No Aspek yang diamati 
Nilai 
4 3 2 1 
1. Pendahuluan 
d. Siswa memperhatikan guru ketika 
membuka pelajaran 
e. Siswa menjawab pertanyaan guru 
pada kegiatan apersepsi tentang 
materi sebelumnya 
f. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
    
2. Kegiatan Inti 
e. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang jenis-jenis koloid 
f. Siswa mendengarkan guru 
menjelaskan contoh jenis-jenis 
koloid dalam kehidupan sehar-hari 
    
3 Kegiatan Akhir 
d. Siswa menayakan hal-hal yang 
belum dipahami 
e. Siswa menyimpulkan hasil pelajaran 
f. Siswa mendengarkan penguatan 
yang disampaikan oleh guru 
    
 
Banda Aceh, 27 April 2016 
        Observer  
 
       (_____________________) 
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LEMBAR OBSERVASI 
KEAKTIFAN SISWA DALAM BELAJAR 
Sekolah/Kelas : MAS Babun Najah Banda Aceh 
Mata Pelajaran : Kimia   
Kelas/Semester : XI MIA-3 / 2 (Dua) 
Materi  : Koloid 
Hari/Tanggal  : 03 Mei 2016 
Nama Observer : 
Pengantar : 
 Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran siswa (aktivitas siswa). Jadi aktivitas yang perlu diperhatikan adalah 
kegiatan siswa dalam pembelajaran, bukan menilai kemampuan guru atau kualitas 
guru dalam melakukan pembelajaran. 
Petunjuk : 
5. Observer harus berada pada posisi yang tidak menggangu pembelajaran tetapi 
tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
6. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan 
observer, dengan kriteria penilaian terlampir bersama dengan lembar 
observasi. 
  1 = Tidak Baik 
  2 = kurang Baik 
  3 = Baik 
  4 = Sangat Baik 
 
 
Pertemua Ke-3 : 
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No Aspek yang diamati 
Nilai 
4 3 2 1 
1. Pendahuluan 
g. Siswa memperhatikan guru ketika 
membuka pelajaran 
h. Siswa menjawab pertanyaan guru 
pada kegiatan apersepsi tentang 
materi sebelumnya 
i. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
    
2. Kegiatan Inti 
g. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang sifat-sifat koloid 
h. Siswa mendengarkan penjelasan 
guru tentang pembuatan koloid 
i. Siswa mendengarkan pemaparan 
guru tentang pencemaran lingkungan 
oleh koloid 
    
3 Kegiatan Akhir 
g. Siswa menayakan hal-hal yang 
belum dipahami 
h. Siswa menyimpulkan hasil pelajaran 
i. Siswa mendengarkan penguatan 
yang disampaikan oleh guru 
    
 
Banda Aceh, 03 Mei 2016 
        Observer  
 
       (_____________________) 
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LEMBAR OBSERVASI 
KEAKTIFAN SISWA DALAM BELAJAR 
Sekolah/Kelas : MAS Babun Najah Banda Aceh 
Mata Pelajaran : Kimia   
Kelas/Semester : XI MIA-3 / 2 (Dua) 
Materi  : Koloid 
Hari/Tanggal  : 04 Mei 2016 
Nama Observer : 
Pengantar : 
 Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 
pembelajaran siswa (aktivitas siswa). Jadi aktivitas yang perlu diperhatikan adalah 
kegiatan siswa dalam pembelajaran, bukan menilai kemampuan guru atau kualitas 
guru dalam melakukan pembelajaran. 
Petunjuk : 
7. Observer harus berada pada posisi yang tidak menggangu pembelajaran tetapi 
tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 
8. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan 
observer, dengan kriteria penilaian terlampir bersama dengan lembar 
observasi. 
  1 = Tidak Baik 
  2 = kurang Baik 
  3 = Baik 
  4 = Sangat Baik 
 
 
Pertemuan Ke-4: 
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No Aspek yang diamati 
Nilai 
4 3 2 1 
1. Pendahuluan 
j. Siswa memperhatikan guru ketika 
membuka pelajaran 
k. Siswa menjawab pertanyaan guru 
pada kegiatan apersepsi tentang 
materi sebelumnya 
l. Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
    
2. Kegiatan Inti 
j. Siswa melakukan percobaan 
(eksperimen) dalam kelompoknya 
tentang koloid 
k. Siswa mengaplikasikan konsep yang 
telah diberikan untuk menyelesaikan 
pertanyaan yang terdapat pada LKS 
l. Siswa mempresentasikan 
(transfering) hasil diskusi mereka di 
depan siswa 
m. Siswa menjawab tes akhir (post test) 
yang diberikan oleh guru 
    
3 Kegiatan Akhir 
j. Siswa menayakan hal-hal yang 
belum dipahami 
k. Siswa menyimpulkan hasil pelajaran 
l. Siswa mendengarkan penguatan 
yang disampaikan oleh guru 
m. Siswa mengisi angket yang diberikan 
oleh guru 
    
 
Banda Aceh, 04 Mei 2016 
        Observer  
 
       (_____________________) 
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PANDUAN PELAKSANAAN EKSPERIMEN MATERI SISTEM KOLOID 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) 
A.  Tujuan    : Siswa dapat mengetahui cara pembuatan bubur sum-sum yang          
mempunyai nilai chemo-entrepreneurship 
B. Petunjuk  : 
1. Lakukan praktikum dengan tertib 
2. Amati percobaan yand anda lakukan dan diskusikanlah dengan teman 
kelompok anda 
3. Catatlah hasil pengamatan anda dan hasil pengamatan teman anda 
4. Presentasikan hasil pengamatan anda 
C. Alat dan bahan yang digunakan : 
Alat : 
1. Gelas kimia 2 buah 
2. Cetakan/ tempat adonan 
3. Sendok / batang pengaduk 
4. Korek api 
5. Pembakar spiritus 
6. Kaki tiga 
7. Kawat kasa 
Bahan : 
1. Air 
2. Tepung beras 
3. Tepung kanji 
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4. Garam, gula 
5. Daun pandan 
6. Gula merah  
D. Cara kerja 
Pembuatan adonan 
1. Sediakan 1 buah gelas kimia 
2. Campurkan tepung beras, tepung kanji, garam, gula, dan daun pandan 
3. Nyalakan api dan masak campuran bahan tersebut 
4. Aduk campuran tersebut sampai membentuk gelatin 
5. Masukkan adonan tersebut ke dalam cetakan 
Pembuatan kuah 
1. Sediakan 1 buah gelas kimia 
2. Masukkan gula merah yang telah di haluskan, daun pandan, gula pasir dan 
air 
3. Nyalakan api dan masak campuran tersebut 
4. Campuran dimasak hingga semua larut  
5. Masukkan kuah tersebut kedalam cetakan yang berisi adonan 
E. Hasil pengamatan 
No Zat terdispersi Zat pendispersi Jenis koloid 
    
      D. Kesimpulan 
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SOAL POST-TEST 
Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban yang menurut anda paling 
tepat. 
2. Lembaran soal jangan dicoret-coret 
3. Tulislah nama dengan lengkap di bawah ini : 
 
NAMA : 
KELAS : 
SEKOLAH : 
 
Pertanyaan : 
1. Koloid berasal dari bahasa yunani yang berarti....  
a. seperti air    c. Seperti susu  d. seperti lem 
b. Seperti tinta   d. Seperti sirup 
 
2. Pengertian koloid berdasarkan ukuran partikelnya (1-100 nm), yaitu.... 
a. Diameter partikel medium dispersinya 1-100 nm 
b. Panjang partikel yang terdispersi berkisar 1-100 nm 
c. Diameter partikel fasa terdispersi 1-100 nm 
d. Panjang partikel fasa terdispersi dan medium pendispersi antara 1-100 nm 
e. Diameter fasa terdispersi dan medium pendispersi antara 1-100 nm 
 
3. Pernyataan berikut ini yang merupakan perbedaan antara koloid dan suspensi 
adalah.... 
a. partikel koloid lebih besar dari pada suspensi 
b. pada koloid terjadi efek tyndall, pada suspensi terjadi gerak brown 
c. penampakan koloid homogen, suspensi heterogen 
d. koloid terdiri dari satu fase, suspensi dua fase 
e. koloid jernih dan transparan, suspensi keruh 
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4. Yang merupakan contoh suspensi dibawah ini adalah, kecuali.... 
a. Campuran minyak dengan air 
b. Air sungai yang keruh 
c. campuran air dengan pasir 
d. santan 
e. campuran air dengan kopi 
 
5. Tinta dibuat dengan mencampurkan serbuk pigmen atau zat warna dalam 
cairan pelarutnya sehingga terbentuk suatu koloid yang disebut.... 
a. Emulsi          c. Gel   e. foam 
b. Sol                                 d. Aerosol 
 
6. Produk-produk berikut ini, 
1) cat semprot                      3) hair spray 
2) obat nyamuk semprot      4) spray pengharum   ruangan 
Termasuk koloid jenis.... 
a. aerosol                                     c. Emulsi                                 d. Foam  
b. sol                                           d. Gel    
 
7. Sifat koloid yang disebabkan kemampuan partikel-partikel koloid 
menghamburkan berkas cahaya disebut.... 
a. efek Tyndall  c. Gerak Brown e. koagulasi   
            b. Dialisis     d. Elektroforesis 
 
8. Aplikasi proses dialisis dalam bidang kedokteran dilakukan pada pasien.... 
a. Leukemia                          c. Batu ginjal              e. Gagal ginjal 
b. Anemia                             d. Hipertensi 
 
9. Sistem koloid yang partikel-partikelnya dapat menarik molekul pelarutnya 
disebut.... 
a. Lofob                             c. Dialis                                    e. Hidrofil  
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b. Liofil                             d. Kondensasi 
 
10. Berikut ini 
1) Menyebabkan gangguan cuaca 
2) Gangguan lalu lintas atau transportasi udara 
3) Menyebabkan gangguan pada kesehatan manusia terutama alat 
penglihtan dan saluran pernafasan 
4) Gangguan pada lingkungan kehidupan atau ekosistem 
Yang merupakan akibat buruk dari polusi udara karena adanya koloid  
berbahaya, yaitu.... 
a. 1),2),3)                               c. 2),4)                                e. 1),2),3),4)               
b. 1),3)                                   d. 4) 
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Tabel distribusi F 
 
  Sumber : Sudjana, Metoda Statistik, 2005. 
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Tabel Distribusi Normal (z-score)  
Luas di bawah lengkung normal standar dari 0 ke z  
 
      Sumber : Sudjana, Metoda Statistik, 2005. 
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Tabel Nilai-Nilai Kritis Chi-Kuadrat (V = dk)          
 
 
       Sumber : Sudjana, Metoda Statistik, 2005. 
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Titik Persentase Distribusi t (dk = 41 – 70)   
Satu sisi            0.25        0.10        0.05       0.025       0.01      0.005      0.001 
Dua sisi            0.50         0.20        0.10       0.050       0.02      0.010      0.002 
41                  0.68052  1.30254  1.68288  2.01954  2.42080  2.70118  3.30127 
42                  0.68038  1.30204  1.68195  2.01808  2.41847  2.69807  3.29595 
43                  0.68024  1.30155  1.68107  2.01669  2.41625  2.69510  3.29089 
44                  0.68011  1.30109  1.68023  2.01537  2.41413  2.69228  3.28607 
45                  0.67998  1.30065  1.67943  2.01410  2.41212  2.68959  3.28148 
46                  0.67986  1.30023  1.67866  2.01290  2.41019  2.68701  3.27710 
47                  0.67975  1.29982  1.67793  2.01174  2.40835  2.68456  3.27291 
48                  0.67964  1.29944  1.67722  2.01063  2.40658  2.68220  3.26891 
49                  0.67953  1.29907  1.67655  2.00958  2.40489  2.67995  3.26508 
50                  0.67943  1.29871  1.67591  2.00856  2.40327  2.67779  3.26141 
51                  0.67933  1.29837  1.67528  2.00758  2.40172  2.67572  3.25789 
52                  0.67924  1.29805  1.67469  2.00665  2.40022  2.67373  3.25451 
53                  0.67915  1.29773  1.67412  2.00575  2.39879  2.67182  3.25127 
54                  0.67906  1.29743  1.67356  2.00488  2.39741  2.66998  3.24815 
55                  0.67898  1.29713  1.67303  2.00404  2.39608  2.66822  3.24515 
56                  0.67890  1.29685  1.67252  2.00324  2.39480  2.66651  3.24226 
57                  0.67882  1.29658  1.67203  2.00247  2.39357  2.66487  3.23948 
58                  0.67874  1.29632  1.67155  2.00172  2.39238  2.66329  3.23680 
59                  0.67867  1.29607  1.67109  2.00100  2.39123  2.66176  3.23421 
60                  0.67860  1.29582  1.67065  2.00030  2.39012  2.66028  3.23171 
61                  0.67853  1.29558  1.67022  1.99962  2.38905  2.65886  3.22930 
62                  0.67847  1.29536  1.66980  1.99897  2.38801  2.65748  3.22696 
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63                  0.67840  1.29513  1.66940  1.99834  2.38701  2.65615  3.22471 
64                  0.67834  1.29492  1.66901  1.99773  2.38604  2.65485  3.22253 
65                  0.67828  1.29471  1.66864  1.99714  2.38510  2.65360  3.22041 
66                  0.67823  1.29451  1.66827  1.99656  2.38419  2.65239  3.21837 
67                  0.67817  1.29432  1.66792  1.99601  2.38330  2.65122  3.21639 
68                  0.67811  1.29413  1.66757  1.99547  2.38245  2.65008  3.21446 
69                  0.67806  1.29394  1.66724  1.99495  2.38161  2.64898  3.21260 
70                  0.67801  1.29376  1.66691  1.99444  2.38081  2.64790  3.21079 
Sumber : Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010  
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VALIDASI INSTRUMEN SOAL POST-TEST MATERI KOLOID 
Petunjuk 
Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif skor validasi yang sesuai dengan 
penilaian anda jika : 
Skor 2 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang 
akan diteliti 
Skor 1 : Apabila pertanyaan sudah komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep 
yang akan diteliti atau sebaliknya 
Skor 0 : apabila pertanyaan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep 
yang akan diteliti atau sebaliknya 
No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi 
1 2 1 0 
2 2 1 0 
3 2 1 0 
4 2 1 0 
5 2 1 0 
6 2 1 0 
7 2 1 0 
8 2 1 0 
9 2 1 0 
10 2 1 0 
Banda Aceh,     Mei 2016 
    Validator, 
 
 
    (______________________) 
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